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ABSTRAK 

ANALISA TARIF ANGKUTAN UMUM BERDASARKAN BIAYA 

OPERASIONAL KENDARAAN (BOK) TRAYEK ANTAR TERMINAL 

AMPLAS – TERMINAL PINANG BARIS DIKOTA MEDAN 

(STUDI KASUS) 

 

Aidita Febria 

1407210218 

Ir. Zurkiyah, M.T 

Ir. Sri Asfiati, M.T 

 

Angkutan umum dalam kota adalah salah satu moda transportasi yang 

menghubungkan kawasan yang satu dengan kawasan yang lain di dalam kota. 

Dampak kenaikan harga minyak dunia yang mengakibatkan pemerintah 

mengurangi subsidi terhadap bahan bakar minyak dalam negeri mempengaruhi 

tarif angkutan umum, termasuk angkutan umum dalam kota. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Biaya Operasi Kendaraan (BOK) dan tarif yang layak 

diberlakukan untuk trayek angkutan umum antar terminal Amplas – Terminal 

Pinang Baris di Kota Medan. Analisa BOK dan kelayakan tarif dilakukan dengan 

metode perhitungan berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan 

Teratur. Penelitian ini disusun dengan lingkup suatu perencanaan yang meliputi 

studi literatur, pengumpulan data sekunder yang terdiri dari data biaya 

administrasi, peraturan pemerintah dan data trayek, pengumpulan data primer 

terdiri dari data BOK, karakteristik dan produktivitas kendaraan. Kemudian 

dilakukan proses analisa dengan data-data yang telah disurvei sehingga didapat 

kesimpulan biaya dari beberapa angkutan umum seperti: Medan Bus 48, KPUM 

64, KPUM 06, KPUM 24, Morina 138, untuk penumpang umum sebesar Rp. 

4.500.00 pnp/estafet, dan penumpang pelajar sebesar Rp. 3.000.00 pnp/estafet. 

 

Kata kunci: angkutan umum, tarif, biaya operasional kendaraan (bok). 
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  ABSTRACT 

ANALYSIS OF PUBLIC TRANSPORT RATES BASED ON VEHICLE 

OPERATIONAL COSTS (VOC) TRAYEK BETWEEN TERMINAL AMPLAS - 

TERMINAL PINANG BARIS IN THE CITY MEDAN 

(CASE STUDY) 

 

Aidita Febria 

1407210218 

Ir. Zurkiyah, M.T 

Ir. Sri Asfiati, M.T 

 

Public transport in the city is one mode of transportation that connects one area 

to another in the city. The impact of rising world oil prices which resulted in the 

government reducing subsidies to domestic fuel oil affects public transport fares, 

including public transport in the city. This study aims to determine the Vehicle 

Operating Costs (VOC) and the appropriate tariffs applied for public transport 

routes between Amplas terminals - Areca Line Terminals in Medan City. Analysis 

of BOK and tariff feasibility is carried out using a calculation method based on 

the Decree of the Director General of Land Transportation Number: 

SK.687/AJ.206/DRJD/2002 concerning Technical Guidelines for the 

Implementation of General Passenger Transportation in Urban Areas in 

Permanent and Regular Routes. This research is arranged with the scope of a 

plan which includes literature study, secondary data collection consisting of 

administrative costs data, government regulations and route data, primary data 

collection consists of BOK data, characteristics and productivity of vehicles. Then 

the analysis process is carried out with the data that has been surveyed so that the 

cost conclusions of several public transports such as: Medan Bus 48, KPUM 64, 

KPUM 06, KPUM 24, Morina 138, for public passengers are Rp. 4.500.00 

pnp/relay, and student passengers Rp. 3.000.00 pnp/relay. 

Keywords: public transportation, tariff, vehicle operational cost (voc). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang 

       Analisa tarif angkutan umum ini merupakan salah satu faktor yang 

menunjang untuk angkutan umum bagi masyarakat Medan umumnya. Khususnya 

masyarakat yang menggunakan jasa angkutan transpostasi dengan rute perjalanan  

Amplas-Pinang Baris atau sebaliknya (Ranto Pertahian, 2009) 

       Penetapan tarif tidak terlepas dari perhitungan biaya operasional kendaraan 

BOK sebab tarif ditetapkan dengan menghitung BOK per penumpang dalam satu 

kilometer dengan presentase load factor 70% ditambah dengan  presentase laba 

yang diinginkan. Tarif dasar batas atas adalah 30% di atas biaya  pokok (BOK), 

sedangkan tarif dasar bawah 20% di bawah biaya pokok. Sehingga (BOK) dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk menyamakan persepsi tarif antara pengelola dengan 

pembuat regulasi. Untuk menghitung (BOK), pemerintah menetapkan sebuah 

metode perhitungan biaya dan formula perhitungan BOK. Ketentuan ini diatur 

dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM. 89 Tahun 2002 tentang  

Mekanisme Penetapan Tarif dan Formula Perhitungan Biaya Pokok Angkutan 

Penumpang sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor 52 Tahun 2006.  

       Dalam perhitungan BOK, masing-masing perusahaan angkutan menetapkan 

biaya standar untuk besaran biaya-biaya yang harus dikeluarkannya. Biaya standar 

antara satu perusahaan angkutan dengan perusahaan angkutan lainnya mungkin 

akan berbeda-beda sesuai dengan hasil yang diinginkan. Beberapa di antara biaya-

biaya tersebut terdapat kuantitas standar yang dapat berlaku secara umum untuk 

jenis kendaraan yang sama. Sehingga dapat ditentukan asumsi-asumsi untuk 

kuantitas standar beberapa biaya tersebut. Asumsi-asumsi ini terdapat dalam 

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 

:SK.687/AJ.206/DRJD/2002 dalam Penentuan Tarif. Pedoman tersebut tidak 

berlaku mutlak untuk wajib diikuti oleh seluruh perusahaan angkutan, namun 

menjadi acuan untuk pengelolaan jasa angkutan umum yang baik. Sehingga 
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diharapkan nilai kuantitas standar pada masing masing pengelola jasa angkutan 

umum dapat mendekati nilai asumsi tersebut. Jika asumsi yang digunakan oleh 

pengelola jasa angkutan dan pemerintah adalah sama, maka perbedaan nilai tarif 

yang ditetapkan antara pihak tersebut akan dapat diperkecil. 

       Adapun penelitian ini saya lakukan untuk menganalisa biaya transportasi 

angkutan umum antar Terminal Amplas-Terminal Pinang Baris atau sebaliknya 

yang sebenarnya dengan mempertimbangan. 

- Kapasitas kendaraan. 

- Jumlah kendaraan. 

- Jumlah rata-rata penumpang setiap hari. 

- Siklus perjalanan antar Terminal Amplas-Terminal Pinang Baris dan sebaliknya. 

       Pada dasarnya kita menyadari bahwa proses tarif angkutan umum terkadang 

tidak sesuai dengan apa yang kita harapkan oleh sebagian masyarakat dan 

peraturan pemerintah saat ini. 

       Salah satu permasalahan yang sering di hadapi oleh pemakai jasa angkutan 

umum adalah besarnya  biaya yang harus di lakukan  untuk melakukan perjalanan 

yang meliputi biaya perjalanan (tarif), biaya waktu tunggu, ketidak nyamanan 

penumpang dan sebagainya. Sedangkan dari pihak pengusaha angkutan umum 

biaya yang harus di keluarkan berupa biaya untuk mengoperasikan angkutan 

umum pada tingkat pelayanan tertentu. 

       Penelitian ini perlu kiranya mecari solusi demi kepentingan masyarakat dan 

pemilik angkutan agar tidak ada salah satu diantara mereka yang merasa 

diragukan. 

       Meskipun penelitian ini sangat terbatas diharapkan dapat memberikan  

sumbangan dan pemikiran bagi sesama pihak yang berkepentingan terhadap 

angkutan umum di Kota Medan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

       Adapun rumusan masalah dari penelitian tersebut antara lain  sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengetahui persamaan tarif berdasarkan Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK) menurut metode Dinas Perhubungan?  

2. Bagaimana mengetahui banyaknya kendaraan yang beroperasi? 
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3. Apakah pola pemberlakuan tarif angkutan umum yang berlaku sekarang di 

lapangan sesuai dengan Dinas Perhubungan? 

 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

       Sesuai dengan judul tugas akhir saya yaitu: “Analisa Tarif Angkutan Umum 

Berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan Trayek Antar Terminal Amplas– 

Terminal - Pinang Baris Kota Medan” maka saya akan memberi beberapa 

batasan-batasan masalah. Agar penelitian ini lebih terarah dan pembahasannya 

lebih mendalam. 

1. Pengambilan data dilakukan selama waktu operasi angkutan umum Kota 

Medan dalam hari kerja dan hari libur, pada jam sibuk dan jam tidak sibuk. 

2. Biaya yang di teliti saat ini adalah berdasarkan biaya operasional kendaraan 

(BOK) dengan menggunakan metode Dinas Perhubungan. 

3. Jenis angkutan yang akan diteliti yaitu angkutan-angkutan umum yang 

beroperasi dari Terminal Amplas-Terminal Pinang Baris dengan kapasitas 

penumpang 14 penumpang. 

      Adapun perusahaan-perusahaan angkutan umum beserta rutenya yang akan 

dibahas dalam judul ini adalah sebagai berikut: 

 Medan Bus 48 (T. Amplas - Jl. Rifai A. Manaf - Jl.Menteng VII - Jl.Denai -

                          Jl.Mandala By Pass - Jl. Letda Sujono - Jl. HM.Yamin, SH          

                            -Jl.Stasiun KA - Jl.P.Penang/Lap.Merdeka - Jl.Balai Kota - 

                        Jl.P.Hijau/TVRI - Jl.G.Patimpus - Jl.G.Subroto - Jl. TB 

                           Simatupang - T. Pinang Baris.) 

  KPUM 24  (T.Amplas - Jl. KH.Rivai A.Manaf - Jl. SM. Raja - Jl. Sakti Lubis 

- Jl. B. Katamso - Jl. Juanda - Jl. Monginsidi - Jl. Kapt. Patimura -

Jl. P. Nyak Makam - Jl. Majapahit - Jl. Syailendra - Jl. Iskandar 

Muda - Jl. Gajah Mada - Jl. Sei Batang Hari - Jl. Sunggal - Jl. 

Gatot Subroto - Jl. TB. Simatupang - T. Pinang Baris.) 

 KPUM 64 (T.Amplas - Jl. P. Denai - Jl. SM. Raja - Jl. Ir. Juanda Baru - Jl. B. 

Katamso - Jl. Pemuda - Jl. A. Yani - Jl. Sutoyo - Jl. Imam Bonjol 

- Jl. Kartini - Jl. P. Diponegoro - Jl. Zainul Arifin - Jl. S. Parman - 
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Jl. Hayam Wuruk - Jl. Iskandar Muda - Jl. KHW. Hasyim - Jl. G. 

Subroto - Jl. TB. Simatupang - T. Pinang Baris) 

 KPUM 06  (T. Amplas - Jl Pahlawan - Jl Juanda - Jl Mongosidi - Jl USU - Jl 

tanjung sari - Jl Simpang Melati - Jl Asam kumbang - Sunggal - 

T. Pinang Baris) 

  Morina 138 (T. Amplas - Jl. P. Denai - Jl.KH.Rivai A.Manaf - Jl. Menteng 

VII - Jl. Denai - Jl. Sutrisno - Jl. Kapten Jumhana - Jl. Asia - Jl. 

Thamrin - Jl. Sutrisno - Jl. Sutomo - Jl. Pandu - Jl. Pemuda - Jl. 

Ahmad Yani - Jl. Balai Kota - Jl. Guru Patimpus - Jl. Gatot 

Subroto - Jl. TB. Simatupang - T. Pinang Baris) 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

       Adapun tujuan daripada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui persamaan tarif berdasarkan biaya operasional kendaraan 

(BOK) menurut metode Dinas Perhubungan.  

2. Untuk mengetahui banyaknya kendaraan yang beroperasi. 

3. Untuk mengetahui pola pemberlakuan tarif angkutan umum yang berlaku 

sekarang di lapangan dengan Dinas Perhubungan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

       Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada 

dua aspek yaitu: 

1. Bagi aspek Akademik.  

Memberikan kontribusi ilmu terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya yang berhubungan dengan disiplin ilmu sosial, terutama bagi studi 

masalah pelayanan angkutan umum.  

2.    Bagi aspek Praktis   

Bahan informasi dan pedoman bagi pemerintah untuk mempertimbangkan 

dan memperhitungkan berbagai hal yang berhubungan dengan masalah 

pelayanan angkutan umum. Sehingga pencapaian tujuan kebijakan menjadi 

lebih tepat sasaran dan kebijakan tersebut bisa mengatasi masalah tanpa 

menimbulkan masalah bagi yang lainnya. 
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3.   Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang analisa tarif 

angkutan umum berdasarkan biaya operasional kendaraan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan  

Untuk penulisan tugas akhir dengan judul “Analisa Tarif Angkutan Umum 

Berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) Trayek Antar Terminal 

Amplas – Terminal Pinang Baris di Kota Medan” ini tersusun dari 5 bab, dan tipe-

tipe terdiri dari beberapa pokok bahasan dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

       Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

       Membahas hal-hal berupa teori yang berhubungan dengan judul tugas akhir, 

dan metode-metode perhitungan yang digunakan. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

       Bagian ini menerangkan tentang tempat dan waktu penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Merupakan hasil penelitian dan pembahasan singkat mengenai hasil 

penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah dan menarik kesimpulan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

       Dari pembahasan dan analisa data yang telah didapat, penulis dapat 

memberikan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan judul dan tugas akhir 

ini. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Pengertian Transportasi 

       Transportasi adalah kegiatan pemindahan barang (muatan) dan penumpang 

dari suatu tempat ke tempat lain. Transportasi merupakan sarana yang sangat 

penting dan strategis dalam memperlancar roda perekonomian, memperkukuh 

persatuan dan kesatuan serta mempengaruhi semua aspek kehidupan bangsa dan 

negara. Pentingnya transportasi terlihat dari semakin meningkat kebutuhan jasa 

angkutan bagi mobilitas orang dari daerah tertentu keseluruh tanah air. 

Transportasi merupakan urat nadi bagi kelancaran seluruh aktivitas operasional 

bagi manusia (Yuniarti Taty, 2009). 

       Dalam kehidupan sosial/bermasyarakat ada bentuk hubungan yang bersifat 

resmi, seperti hubungan antara lembaga pemerintah dengan swasta, maupun 

hubungan yang bersifat tidak resmi, seperti hubungan keluarga, sahabat, dan 

sebagainya. Untuk kepentingan hubungan sosial ini, transportasi sangat membantu 

dalam menyediakan berbagai fasilitas dan kemudahan, seperti: 

1. Pelayanan untuk perorangan maupun kelompok.   

2. Pertukaran dan penyampaian informasi.   

3. Perjalanan pribadi maupun sosial.   

4. Mempersingkat waktu tempuh antara rumah dan tempat bekerja.      

5. Mendukung perluasan kota atau penyebaran penduduk menjadi kelompok-    

 kelompok yang lebih kecil. 

       Untuk melakukan kepentingan tersebut, dibutuhkan angkutan yang dapat 

mengantarkan ke tempat tujuan aktivitas. Angkutan adalah sarana untuk 

membantu orang atau sekelompok orang menjangkau berbagai tempat yang 

dikehendaki atau mengirim barang dari tempat asal ke tempat tujuan. Angkutan 

dapat dikategorikan menjadi angkutan pribadi dan angkutan umum  penumpang. 

Angkutan umum penumpang bertujuan untuk menyelenggarakan pelayanan 

angkutan yang baik dan layak bagi masyarakat.  
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       (Uun Saputra. 2017) Perkembangan transportasi dalam sejarah bergerak 

dengan sangat perlahan, berevolusi dengan terjadi perubahan sedikit demi sedikit, 

yang sebenarnya diawali dengan perjalan jarak jauh berjalan kaki pada jaman 

Paleolithic. Sejarah manusia menunjukkan bahwa selain berjalan kaki juga 

dibantu dengan pemanfaatan hewan yang menyeret suatu muatan yang tidak bisa 

diangkat oleh manusia dan penggunaan rakit di sungai. Sebelum tahun 1900 alat 

pengangkutan yang digunakan adalah menggunakan tenaga manusia, hewan dan 

sumber tenaga dari alam. Sebagai sarana transportasi tradisional maupun alat 

pengangkutan barang dari daerah satu ke daerah lainnya. Sampai saat sekarang ini 

angkutan bertenaga hewan, khususnya kuda masih bisa bertahan. Di berbagai 

daerah angkutan tersebut dikenal dengan  berbagai nama.     

       Salah satu contoh daerah yang memakai angkutan bertenaga kuda sebagai 

angkutan umum adalah Yogyakarta. Di Yogyakarta angkutan bertenaga kuda ini 

dikenal dengan nama andong. Andong merupakan salah satu angkutan 

transportasi di Yogyakarta. Andong merupakan kendaraan transportasi yang 

memanfaatkan tenaga binatang berupa kuda. Andong saat ini dapat dinikmati 

tanpa harus memandang status sosialnya, dan dapat ditemui di beberapa tempat 

mangkalnya, yang terbanyak adalah di sepanjang Malioboro ataupun sekitar Pasar 

Beringharjo dan juga alun alun utara Yogyakarta. Dari jenisnya andong inipun 

saat ini dibedakan menjadi 2 jenis yakni andong wisata dan andong non wisata.   

       Angkutan kota, menurut (Wayan Sueda, 2010), adalah angkutan dari suatu 

tempat ke tempat lain dalam wilayah suatu kota dengan menggunakan mobil bis 

umum atau mobil penumpang umum yang terikat pada trayek tetap dan teratur. 

Dapat juga angkutan kota berupa angkutan massal atau mass rapid transit yang 

dapat mengangkut penumpang dalam jumlah banyak dalam satu kali perjalanan. 

Tujuan utama keberadaan angkutan kota adalah menyelanggarakan pelayanan 

angkutan yang baik (aman, cepat, murah, dan nyaman) dan layak bagi masyarakat. 

Karena sifatnya yang massal, keberadaan angkutan kota selain mengandung arti 

pengurangan volume lalu lintas kendaraan pribadi, juga lebih murah karena biaya 

angkut dapat dibebankan kepada banyak penumpang. Karena sifat massal itu juga 

maka diperlukan adanya kesamaan diantara para penumpang berkenaan dengan 

asal dan tujuan. 
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       Biasanya kota-kota di negara maju yang angkotnya sudah berkualitas 

mengelola sendiri angkotnya melalui perusahaan milik Pemda atau kontrak 

dengan operator. Sementara  ngkot di kota-kota negara berkembang memang 

diserahkan pada swasta baik dalam bentuk individual operator ataupun koperasi 

untuk melayani berbagai rute. 

       Pada angkutan kota banyak sekali terjadi permasalahan, terutama pada 

pelayanan. Seperti di Bogor, Bogor tidak hanya dikenal sebagai kota hujan tetapi 

juga kota seribu angkot. Angkot-angkot yang begitu banyak menimbulkan 

kemacetan. Ditambah lagi kurangnya perhatian pemerintah terhadap angkot di 

Kota Bogor. Tidak jauh berbeda dengan Bogor, permasalahan angkot di Kota 

Jakarta adalah kemacetan akibat sopir angkot yang menaikan dan menurunkan 

penumpang sembarangan dan juga kasus-kasus yang sering terjadi di dalam 

angkutan umum yang diakibatkan oleh sopir angkot. Beberapa masalah itu adalah 

kecelakaan akibat sopir angkutan perkotaan  yang  tidak disiplin.  Selain itu terjadi 

pemerkosaan,  penodongan di angkutan perkotaan.   

       Di Sumatera Barat angkutan bertenaga kuda tersebut dikenal dengan nama 

bendi. Angkutan yang sumber tenaganya dari kuda ini dikendalikan seorang kusir. 

Pada masa Kolonial Belanda, bendi sering digunakan oleh saudagar kaya, para 

penghulu, ataupun petinggi pangrehpraja, seperti controleur, demang, asisten  

demang,  dan  lain  sebagainya.  Namun  sejalan dengan berjalannya waktu, Bendi 

pun beralih fungsi menjadi kendaraan umum masyarakat. Yang dulunya hanya 

dimiliki oleh orang dengan golongan strata tertentu, kini pun bendi bisa dimiliki 

siapa saja untuk disewakan atau untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian 

sebagai angkutan umum penumpang. Hampir diseluruh kota dan kabupaten di 

Sumatera Barat memiliki bendi sebagai alat transportasi penumpang. Walaupun 

keberadaannya sendiri sedikit terpinggirkan oleh angkutan umum penumpang 

yang modren, salah satunya adalah angkutan kota (angkot).  

       Jika angkutan kota (angkot) Bogor dikenal dengan sebutan angkutan seribu 

angkot, maka angkutan kota (angkot) di Sumatera Barat, khususnya di Kota 

Padang dikenal dengan angkutan modis. Hal itu dikarenakan banyaknya stiker 

stiker yang menempel di bodi angkutan kota (angkot) tersebut dan adanya hiburan 

yang diberikan oleh sopir angkot.  
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       Secara operasional kegiatan penyelenggaraan pengangkutan dilakukan oleh 

pengemudi angkutan dimana pengemudi merupakan pihak yang mengikatkan diri 

untuk menjalankan kegiatan pengangkutan atas perintah pengusaha angkutan atau 

pengangkut. Pengemudi dalam menjalankan tugasnya mempunyai tanggung 

jawab untuk dapat melaksanakan kewajibannya yaitu mengangkut penumpang 

sampai pada tempat tujuan yang telah disepakati dengan selamat, artinya dalam 

proses pemindahan tersebut dari satu tempat ke tempat tujuan dapat berlangsung 

tanpa hambatan dan penumpang dalam keadaan sehat, tidak mengalami bahaya, 

luka, sakit maupun meninggal dunia. Sehingga tujuan pengangkutan dapat 

terlaksana dengan lancar dan  sesuai dengan nilai guna masyarakat.   

       Sistem jaringan rute di perkotaan biasanya terbagi menjadi dua kelompok 

yaitu:   

1.    Jaringan rute yang terbentuk secara evolusi yang pembentukannya dimulai  

       oleh pihak-pihak pengelola secara sendiri-sendiri. 

   

       Pada kelompok pertama yang mana pada kelompok pertama, pembentukan 

jaringan rute tidak terkoordinasi karena sistem tumbuh secara parsial. Masing- 

masing lintasan rute terbentuk karena keinginan pengguna jasa (penumpang) 

ataupun karena keinginan pihak pengelola, sehingga keterkaitan antar rute 

menjadi lemah. Lintasan rute hanya terkonsentrasi pada koridor yang secara 

geometrik mempunyai kapasitas lalu lintas yang besar dan mempunyai potensi 

kebutuhan (demand) yang tinggi. Akibatnya tingkat aksesibilitas masyarakat 

terhadap angkutan kota sangatlah tidak merata, dimana ada beberapa daerah 

tertentu yang mudah untuk menggunakan angkutan kota, sementara dearah- 

daerah lain mengalami kesukaran. Secara keseluruhan sistem rute  menjadi tidak 

efektif dan tidak efisien.   

 

2.   Jaringan rute yang terbentuk secara menyeluruh, yang dilakukan oleh  

      pengelola angkutan massal secara simultan dan bersama-sama.   

       Pada kelompok kedua jaringan rute yang terbentuk secara menyeluruh, yang 

dilakukan oleh pengelola angkutan massal secara simultan dan bersama-sama. 

Jaringan rute yang terbentuk biasanya merupakan jaringan rute yang 

komprehensif dan integral yang dimungkinkan karena pembentukannya biasanya 
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didahului dengan perencanaan yang matang dan komprehensif. Dalam jaringan 

rute seperti ini keterkaitan antar individual rute sangatlah kentara, sehingga 

penumpang dengan mudah dapat menggunakan sistem jaringan rute yang ada 

untuk kepentingan mobilitas mereka. Selain itu, pembentukan jaringan rute secara 

keseluruhan biasanya didasarkan pada kondisi tata guna lahan secara keseluruhan 

pula. Semua potensi pergerakan betul-betul diantisipasi sehingga tingkat 

aksesibilitas setiap daerah perkotaan cukup merata. Secara keseluruhan, sistem 

jaringan rute menjadi efektif dan efisien.   

       Bendi dengan angkutan kota (angkot) merupakan angkutan umum yang ada di 

Kota Padang. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa bendi sendiri merupakan 

angkutan yang telah ada sejak dahulu walaupun keberadaannya sedikit terpinggir 

oleh angkutan penumpang yang lebih modern dibandingkan bendi, salah satunya 

angkot. Namun demikian bukan berarti bendi tidak diminati. Terbukti pada saat 

masyarakat pulang dari aktivitas, terutama kepasar. Sebagian masyarakat ada yang 

memilih naik bendi di banding angkutan kota (angkot) dengan jarak yang sama. 

Untuk itulah peneliti tertarik meneliti perbedaan pelayanan penumpang oleh Sopir 

angkutan kota (angkot) dengan kusir bendi di Kota Padang.  

       Penelitian mengenai bendi atau angkutan kota (angkot) telah banyak 

dilakukan, adapun diantaranya adalah faktor yang memotivasi kerja kusir bendi   

di era transportasi modren, interaksisosial sopir angkutan kota (angkot), dll. Dari 

sekian banyak penelitian mengenai bendi dan angkutan kota (angkot), tidak ada 

satupun penelitian mengenai pelayanan bendi dan angkutan kota (angkot) 

melibatkan masyarakat pengguna angkutan tersebut (penumpang) sebagai penentu 

pelayanan yang diberikan kusir bendi dan sopir angkutan kota (angkot) baik atau 

tidak. Untuk itulah peneliti tertarik meneliti mengenai pelayanan penumpang oleh 

kusir bendi dan sopir angkutan kota (angkot) di Kota Padang. 

 

2.1.1. Kebijakan Transportasi Perkotaan 

       Kebijakan transportasi sistem lalu intas dan angkutan kota dapat dijabarkan 

sebagai berikut:  

a. Mengembangkan sistem angkutan umum masal yang lancar, aman, nyaman dan 

efisien, terjangkau oleh daya beli seluruh kelompok masyarakat namun tetap 
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mampu memelihara kelangsungan penyelenggaraan perhubungan, dapat 

mengurangi kemacetan dan gangguan lalu lintas jalan, sekaligus dapat 

memelihara kualitas lingkungan hidup.  

b. Memadukan sistem jaringan jalan perkotaan dengan wilayah sekitarnya agar 

angkutan perkotaan dapat berfungsi secara optimal dalam, melayani kegiatan 

lokal dan wilayah sekitarnya.  

c. Mengembangkan keterpaduan intra dan antar moda yang sejalan dengan 

kebijaksanaan spasial daya dukung lingkungan, serta mampu menjawab 

pertumbuhan kebutuhan.  

d. Mengembangkan manajemen transportasi perkotaan dalam rangka mencapai 

efisiensi dan kualitas pelayanan yang lebih tinggi dengan:  

1. Penataan jaringan trayek sesuai hirarki trayek dikaitkan dengan klasifikasi 

ukuran kota dan ukuran kendaraan.  

2. Pembatasan penggunaan kendaraan pribadi seiring dengan peningkatan 

pelayanan angkutan umum.  

3. Manajemen lalu lintas yang menyeluruh, peningkatan dan pemeliharaan 

jalan yag ditekankan untuk kepentingan angkutan umum.  

4. Mengembangkan standar kualitas sarana angkutan sesuai perkembangan 

sosial dan kebutuhan masyarakat.  

e. Meningkatkan koordinasi antara perencanaan dengan pelaksanaan transportasi 

perkotaan, termasuk di dalamnya kerangka pengaturan dan kelembagaan.  

f. Meningkatkan peran serta swasta dalam investasi dan pengolahan transportasi 

perkotaan melalui aturan yang jelas dan memperhatikan kepentingan berbagai 

pihak di samping mengembangkan konsep pembinaan perusahaan dalam 

rangka mewujudkan profesionalisme pengelolaan perusahaan yang andal, 

efisien dan berkualitas.  

g. Mengendalikan dampak lingkungan sebagai akibat dari transportasi melalui 

konservasi dan diversifikasi energi dengan menerapkan peraturan yang lebih 

mengenai tentang kelaikan dan pengujian kendaraan bermotor untuk lebih 

mendorong keselamatan dan menjaga kualitas lingkungan. 

 

 



12 
 

2.2. Angkutan Umum  

       Angkutan umum adalah angkutan setiap kendaraan bermotor yang disediakan 

untuk digunakan oleh umum dengan dipungut bayaran. Kendaraan umum dapat 

berupa mobil penumpang, bus kecil, bus sedang, dan bus besar. Tujuan umum 

keberadaan angkutan umum penumpang adalah menyelenggarakan pelayanan 

angkutan yang baik dan layak bagi masyarakat. Jika ditinjau dari kegiatan usaha 

angkutan umum yang akan di jual kepada jasa pemakai jasa, dapat dibagi dalam 

tiga bagian yaitu: 

1. Yang dikeluarkan untuk pengelolaan perusahaan. 

2. Yang dikeluarkan untuk operasi kendaraan, dan 

3. Yang dikeluarkan untuk retribusi, iuran, sumbangan, dan yang berkenaan 

dengan pemilikan usaha dan operasi. 

        (Morlok, 1988) Dalam pengantar teknik dan perencanaan transportasi 

menyatakan bahwa manajemen dari usaha angkutan menghadapi pilihan yang 

sangat luas dalam hal penentuan harga dan rencana operasi, walaupun sering 

pilihan-pilihan ini antara lain ialah operasi pada rute yang tetap atau tidak, operasi 

dengan penjadwalan yang tetap atau tergantung pada ketentuan, ukuran kendaraan 

yang akan dioperasikan, jenis lalu lintas yang akan dilayani (terutama dalam 

transportasi maupun barang), dan harga atau tarif yang akan ditarik. 

       (Yuniarti Taty, 2009).Pelayanan angkutan umum dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga kelompok berdasarkan jenis rute dan pelayanan yang dilayaninya:  

1. Angkutan jarak pendek ialah pelayanan kecepatan rendah didalam kawasan 

sempit dengan densitas perjalanan tinggi, seperti kawasan perdagangan utama 

(Central Business District-CBD).  

2. Angkutan kota, yang merupakan jenis paling lazim, melayani orang-orang yang 

membutuhkan transportasi di dalam kota.  

3. Angkutan regional melayani perjalanan jarak jauh, berhenti beberapa kali, dan 

umumnya memiliki kecepatan tinggi. Sistem bus ekspres termasuk kedalam 

kategori ini. 

       (Widari, S. 2010) Didalam manajemen transportasi menyatakan bahwa biaya 

adalah faktor yang menentukan dalam transportasi untuk penetapan tarif, alat 

kontrol agar dalam pengoperasian mencapai tingkat efektifitas dan efisien. 
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       (Rahman Rahmatang. 2012) Perencanaan tarif sangat di butuhkan dalam 

transportasi umum karena tarif salah satu instrumen penting dalam meningkatkan 

keuntungan dalam sistem transportasi publik. 

       Desain tarif juga dapat mempengaruhi jumlah penumpang dan pendapatan 

dari sistem transportasi umum tesebut.  

 

2.2.1. Pengelompokkan Usaha Angkutan  

       (Warpani 2002) Pengelompokkan usaha angkutan dibagi menjadi dua, yaitu: 

1.   Common Carrier: usaha angkutan umum menentukan tarif angkutan dengan 

suatu daftar tarif tertentu, melayani pemakaiannya pada waktu tertentu, dan  

trayek telah di tetapkan. 

2.  Contract Carrier: usaha angkutan yang memberikan pelayanan jasanya bila 

diperlukan, tarif ditentukan berdasarkan kekuatan (supply) dan demand, 

dan beroperasi pada trayek yang di perlukan. 

 

2.3.  Jaringan Trayek 

        Jaringan trayek menurut pedoman teknis penyelengaraan angkutan 

penumpang umum di wilayah perkotaan dalam trayek tetap dan teratur adalah 

kumpulan trayek yang menjadi satu kesatuan pelayanan angkutan orang. Faktor 

yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan jaringan trayek 

adalah sebagai berikut: 

 

A.   Pola tata Guna Tanah 

       Pelayanan angkutan umum diusahakan mampu menyediakan aksesibilitas 

yang baik. Untuk memenuhi hal itu, lintasan trayek angkutan umum diusahakan 

melewati tata guna tanah dengan potensi permintaan yang tinggi. Demikian juga 

lokasi-lokasi yang potensial menjadi tujuan bepergian diusahakan menjadi 

prioritas perjalanan. 
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B.   Pola Pergerakan Penumpang Angkutan Umum 

       Rute angkutan umum yang baik adalah rute yang mengikuti arah pola 

pergerakan penumpang angkutan sehingga tercipta pergerakan yang lebih effisien. 

Trayek angkutan umum harus dirancang sesuai dengan pola pergerakan penduduk 

yang terjadi, sehingga transfer moda yang terjadi pada saat penumpang 

mengadakan perjalanan dengan angkutan umum dapat diminimumkan. 

 

C.    Kepadatan Penduduk 

       Salah satu faktor yang menjadi prioritas angkutan umum adalah wilayah 

kepadatan penduduk yang tinggi, pada umumnya merupakan wilayah yang 

mempunyai potensi permintaan yang tinggi. Trayek angkutan umum yang ada 

diusahakan sedekat mungkin menjangkau wilayah tersebut. 

 

D.   Daerah Pelayanan 

       Pelayanan angkutan umum, selain memperhatikan wilayah potensial 

pelayanan, juga menjangkau semua wilayah perkotaan yang ada.  

 

E.    Karakteristik Jalan  

       Karakteristik jaringan jalan meliputi konfigurasi, klasifikasi, fungsi, lebar 

jalan, dan tipe operasi jalur. Operasi angkutan umum sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik jaringan jalan yang ada. 

 

2.3.1. Pola Jaringan Trayek 

       Bentuk jaringan trayek selain berpengaruh terhadap pelayanan yang diberikan 

juga akan mempengaruhi pengoperasian dari sistem tersebut, secara rinci pola 

jaringan trayek akan mempengaruhi:  

a. Luas wilayah yang dapat dijangkau  

b. Jumlah titik yang dibutuhkan penumpang untuk mencapai ke tujuan  

c. Jadwal, frekuensi dan waktu tunggu di pemberhentian        
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       Kumpulan trayek bus kota akan membentuk suatu jaringan dan mempunyai 

suatu pola tertentu. Menurut (Giannopoulus, 1989) macam-macam pola jaringan 

trayek bus kota antara lain: 

1.    Pola Radial 

       Pada pola radial, keuntungan dari sistem ini adalah jumlah titik perpindahan 

sedikit, sedangkan kerugiannya adalah menambah kemacetan pada daerah pusat 

kota. Seperti contoh pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Jaringan trayek pola radial (Giannopoulus, 1989). 

 

2.    Pola Orthogonal /Grid 

       Pada pola Orthogonal/Grid ditandai dengan lintasan-lintasan yang 

membentuk grid (kisi-kisi), sebagian menuju pusat kota dan sebagian lainnya 

tidak melalui pusat kota. Tujuan utama pola ini adalah memberikan pelayanan 

yang sama untuk semua bagian kota, seperti contoh pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2: Jaringan trayek pola orthogonal/grid (Giannopoulus, 1989) 

 



16 
 

3.    Pola Radial Bersilang 

       Pola Radial Bersilang bertujuan untuk mempertahankan karakteristik pola 

grid dan tetap mendapat keuntungan pola radial dengan saling menyilangkan 

lintasan dan menyediakan titik-titik tambahan dimana lintasan saling bertemu 

seperti di pusat-pusat perbelanjaan atau tempat pendidikan. Seperti contoh pada 

Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3: Jaringan trayek pola radial bersilang (Giannopoulus, 1989). 

 

4.    Pola Jalur Utama dengan Feeder 

       Feeder adalah jalan-jalan yang menuju ke jalur utama. Jalan arteri melayani 

koridor utama perjalanan yang berbentuk linier atau memanjang karena kondisi  

topografi, geografi, pola jaringan jalan, atau perkembangan kota berbentuk linier 

dan lain-lain. Kerugian pola ini adalah diperlukan perpindahan moda, sedang 

keuntungannya dapat meningkatkan pelayanan jalur utama. Seperti contoh pada 

Gambar 2.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4: Jaringan trayek pola jalur utama dengan feed (Giannopoulus, 1989). 
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5.    Pola Transfer Network 

       Pola ini perlu perencanaan yang sangat cermat, karena membutuhkan 

koordinasi antara perencanaan rute dan penjadwalan. Keuntungan dari sistem ini 

adalah penumpang tidak perlu ke pusat kota untuk berpindah atau menunggu 

lama, karena seluruh lintasan melayani titik-titik perpindahan penumpang dengan 

frekuensi, jadwal kedatangan dan keberangkatan yang sama, sehingga bus kota 

dijadwalkan saling bertemu atau bersimpangan selama waktu tertentu untuk 

penumpang berpindah kendaraan, seperti pada Gambar 2.5. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5: Jaringan trayek pola transfer network (Giannopoulus, 1989) 

 

2.4. Terminal  

       Untuk terlaksananya keterpaduan intra dan antar moda secara lancar dan 

tertib maka perlu dibangun dan diselenggarakan terminal pada tempat-tempat 

yang strategis. Adapun terminal transportasi merupakan:  

1. Titik simpul dalam jaringan jalan transportasi yang berfungsi sebagai 

pelayanan umum.  

2. Tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoperasian lalu 

lintas.  

3. Prasarana angkutan yang merupakan bagian dari sistem transportasi untuk 

melancarkan arus penumpang dan barang.  

4. Unsur tata ruang yang mempunyai peranan penting bagi efisiensi 

kehidupan kota.  

       Pada hakikatnya terminal merupakan simpul dalam sistem jaringan 

perangkutan jalan yang terdiri atas:  

      (1) terminal penumpang dan   

      (2) terminal barang.  



18 
 

1.    Terminal penumpang  

       Terminal penumpang adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan 

menaikkan dan menurunkan penumpang dan atau barang, perpindahan intra dan 

antarmoda angkutan, transportasi serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan 

kendaraan umum.  

 

2. Terminal Barang 

       Terminal barang adalah prasarana perangkutan jalan untuk keperluan 

membongkar barang serta perpindahan intra dan atau antar moda transportasi. 

Terminal berdasarkan wilayah pelayanannya dibagi menjadi:  

a. Terminal penumpang tipe A  

          Berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota antar 

propinsi, atau angkutan lintas batas negara, angkutan antar kota dalam 

propinsi, angkutan kota dan angkutan pedesaan.  

b. Terminal penumpang Tipe B  

Berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota dalam 

propinsi, angkutan kota dan angkutan pedesaan. 

c. Terminal penumpang tipe C  

Berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan pedesaan. 

 

       Berdasarkan fungsi pelayanan, terminal dikelompokkan dalam:  

a. Terminal utama, adalah terminal yang melayani angkutan utama, angkutan 

pengumpul/penyebaran antarpusat kegiatan nasional, dari pusat kegiatan 

wilayah ke pusat kegiatan nasional serta perpindahan antarmoda khususnya 

moda angkutan laut dan udara. 

b. Terminal pengumpang adalah terminal yang melayani angkutan 

pengumpul/penyebar antarpusat kegiatan wilayah, dari pusat kegiatan lokal 

ke pusat kegiatan wilayah.  

c.  Terminal lokal, melayani penyebaran antar pusat kegiatan lokal. 
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2.5. Pengertian Tarif 

      Tarif angkutan umum adalah suatu daftar yang memuat harga-harga untuk 

para pemakai jadi jasa angkutan yang disusun secara teratur serta biaya atau 

ongkos yang di terima atau di keluarkan oleh pengusaha angkutan umum 

(pengelola), pengguna jasa angkutan (penumpang) dengan jarak tertentu. 

a. Biaya pokok atau biaya produksi adalah besaran pengorbanan yang   

dikeluarkan untuk menghasilkan satu satuan unit produksi jasa angkutan. 

b. Perhitungan Tarif  

    Untuk menetapkan tarif angkutan umum sesuai dengan keputusan (Direktur       

Jenderal Perhubungan Darat Nomor : SK. 687/AJ.206/DPRJ/2002). Rumus-

rumus yang digunakan untuk menghitung tarif adalah sebagai berikut: 

  

     Tarif Pokok = 
                  

                                 
       (2.1) 

     Tarif BEP    = Tarif pokok x Jarak rata-rata                                                  (2.2) 

     Tarif  = (Tarif pokok x Jarak rata-rata) + 10%                                    (2.3) 

      Km yang ditempuh = Jarak trayek x jumlah perjalanan dalam satu hari x 

      Per tahun                     jumlah hari operasi dalam                                        (2.4) 

 

c. Biaya, Tarif Angkutan, dan Pembentukan Harga 

Beberapa biaya yang termasuk dalam biaya transportasi meliputi: 

1. Biaya modal (Capital Cost) 

2. Biaya operasional (Operational Cost) 

3. Biaya tetap (Fixed Cost) dan Biaya variabel (Variabel Cost) 

4. Biaya kendaraan (Automobile Cost) 

5. Biaya Langsung (Direct Cost) dan biaya tidak langsung (Indirect Cost) 

6. Biaya unit (Unit Cost) dan Biaya rata-rata (Average Cost) 

7. Biaya pelayanan (Cost Of Service) 

8. Biaya Transportasi 
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d. Faktor muat (Load Factor) merupakan perbandingan antara kapasitas  terjual 

dan kapasitas tersedia untuk satu perjalanan yang biasa dinyatakan dalam 

persen (%). Faktor muat untuk perhitungan tarif umumnya adalah 70%. 

e. Satuan produksi adalah pembagi terhadap total biaya produksi sehingga dapat 

di tentukan besar per satuan produksi. 

f. Alat produksi adalah sarana angkutan yang di gunakan untuk memproduksi 

jasa angkutan penumpang dengan atau tanpa fasilitas tambahan. 

g. Rit adalah satu kali perjalanan kendaraan dari tempat asal ke tempat tujuan. 

h. Waktu tempuh/rit adalah lama perjalanan dalam satu rit. 

i. Jarak tempuh/rit adalah jarak km yang di tempuh dalam satu kali jalan dari 

tempat asal ke tempat tujuan. 

j. Jarak tempuh/hari adalah jarak km yang ditempuh dalam satu hari. 

k. Frekuensi adalah jumlah rit dalam kurun waktu tertentu (per jam, per hari). 

l. Kapasitas angkut/kapasitas tersedia adalah kapasitas maksimal yang tersedi 

untuk penumpang (duduk dan berdiri) sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

m.  Kapasitas terjual adalah jumlah penumpang yang di angkut dihitung 

berdasarkan jumlah tempat duduk yang terpakai + berdiri x frekuensi. 

n. Hari operasi perbulan adalah jumlah hari operasi dalam satu bulan. 

o. Kilometer kosong adalah kilometer yang tidak prodoktif yang terjadi pada awal 

operasi (berangkat dari pool) dan akhir operasi (kembali ke pool). Kilometer -

kosong perhari diasumsikan sebesar 3% dari total kilometer tempuh perhari. 

p. Kilometer efektif adalah kilometer tempuh produktif pada saat operasi. 

q. Seat-km (pnp-km) tersedia jumlah tepat duduk km. dihitung dengan 

mengalihkan jumlah tempat duduk yang tersedia dengan dengan frekuensi serta 

jarak tempuh dari tempat asal ke tempat tujuan. 

 

Analisa tarif angkutan umum ini di perhitungkan meliputi: 

a. Jarak tempuh 

b. Kapasitas angkutan 

c. Biaya operasional dan biaya pendapatan 

d. Efesiansi armada 
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2.5.1. Jarak Tempuh  

       Jarak tempuh adalah jarak yang di tempuh suatu armada angkutan umum dari 

suatu terminal ke terminal lainnya, jarak tempuh ini di perhitungkan berdasarkan 

rute yang di tempuh dengan jarak perkilometer dan dengan biaya tertentu. 

       Sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai suatu terminal ke 

terminal yang lain merupakan salah satu faktor yang juga diperhitungan biayanya. 

Di daerah perkotaan waktu yang di tempuh untuk mencapai suatu terminal lebih 

besar waktu yang di butuhkan di bandingkan di daerah pedesaan dengan jarak 

yang sama. Hal ini di karenakan adanya: 

a. Kemacetan lalu lintas 

b. Adanya tanda-tanda lalu lintas (traffic signal) 

c. Jumlah kendaraan (kepadatan lalu lintas) 

d. Adanya tempat pemberhentian tertentu (halte) 

 

1.  Kemacetan Lalu Lintas 

       Pada daerah perkotaan kemacetan lalu lintas relatif besar di bandingkan 

daerah pedesaan, hal ini mengakibatkan waktu tempuh perkilometernya semakin 

besar. Kemacetan ini biasanya terjadi pada waktu pagi hari dari jam 07:00 s/d 

09:00 wib dan waktu sore hari dari jam 16:00 s/d 19:00 wib. Dimana pada jam-

jam tersebut merupakan waktu yang dibutukan oleh para pegawai dan pelajar 

untuk melaksanakan aktivitasnya. 

       Jadi dengan adanya kemacetan lalu lintas ini mengakibatkan pengemudi atau 

supir ankutan umum tidak dapat memenuhi target yang di perkirakan. Biasanya 

para pengemudi atau supir dalam satu hari dapat menempuh rit/hari sebanyak 8 

kali akan menjadi 6 atau 5 kali. 

 

2. Adanya Tanda-Tanda Lalu Lintas (Traffic Signal) 

       Traffic signal di daerah perkotaan merupakan keharusan untuk mengatur lalu 

lintas  agar tidak terjadi kemacetan dan kecelakaan. Hal ini biasanya dibuat pada 

daerah persimpangan dan penyebrangan dan penyebrangan untuk lalu lintas 
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pejalan kaki. Akibat dari traffic signal ini mempengaruhi jarak tempuh semakin 

lama suatu kendaraan untuk dapat terminal yang akan ditinjau. 

       Dengan demikian traffic signal ini mempengaruhi rit yang akan dicapai para 

pengemudi angkutan umum. 

 

3.  Jumlah Kendaraan (Kepadatan Lalu Lintas) 

       Pada jaman sekarang ini jumlah pemakaian kendaraan semakin lama semakin 

bertambah banyak. Sehingga mengakibatkan kemacetan yang relatif besar, yang 

membuat waktu tempuh kendaraan angkutan umum perkilometernya semakin 

lama menambah biaya untuk operasional  suatu armada angkutan. Sehingga akan 

mempengaruhi rit yang akan di tempuh para pengenudi angkutan umum. 

 

4. Adanya Tempat Pemberhentian Tertentu (Halte) 

       Kita ketahui pada di daerah perkotaan jumlah kendaraan semakin bertambah, 

sehingga armada angkutan tidak dapat berhenti di sembarang tempat untuk 

menaikkan/menurunkan penumpang pada tempat tempat tertentu agar lalu lintas 

tidak menimbulkan kemacetan dan pengguna jasa biasa mempergunakan halte 

tersebut sebagai tempat penunggu angkutan umum. 

 

  2.5.2. Kapasitas Angkutan 

       Kapasitas angkutan umum adalah kemampuan suatu alat angkutan untuk 

mengangkut muatan atau penumpang dari suatu tempat ke tempat lain dalam 

waktu tertentu. Unsur-unsur kapasitas angkutan terdiri dari banyaknya penumpang 

jarak yang di tempuh dan waktu yang di butuhkan untuk angkutan tersebut. Dapat 

di simpulkan bahwa kapasitas angkutan terdiri dari: 

a. Sifat barang yang di angkut 

b. Jenis alat angkutan 

c. Waktu tempuh angkutan 

d. Kecepatan rata-rata 
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1.   Sifat Barang yang Diangkut 

       Dalam hal ini barang yang di angkut meliputi bahan makanan, orang 

(penumpang) dan sebagainya serta nilainya di ukur dengan uang. Misalnya suatu 

kendaraan umum mengangkut bahan makanan seberat 1 ton, dan sama halnya 

dengan sejumlah orang (penumpang) dengan barang yag sama. Disini 

membuktikan bahwa bentuk fisik menetukan kapasitas angkutan itu sendiri. 

 

2.   Jenis Angkutan yang Ada  

       Jenis angkutan umum yang ada di kota Medan menggunakan kendaraan 

dengan jenis kendaraan yang berbeda-beda dan juga cc nya berbeda-beda. Jenis 

angkutan umum tersebut antara lain. 

a. Suzuki APV 1300 cc. 

b. Grandmax 1500 cc. 

c. Daihatsu Zebra Ezpass 1500 cc. 

d. Daihatsu Zebra Jumbo 1300 cc. 

       Dan setiap jenis kendaraan angkutan yang beroperasi tersebut dengan 

kapasitas muatan penumpang yang sama sebanyak 14 orang. 

 

3.   Waktu Tempuh Angkutan 

       Waktu yang ditempuh untuk angkutan sangat mempengaruhi untuk 

mendapatkan penumpang. Pada kondisi fisik yang menunjukkan bahwa pada 

waktu-waktu tertentu tertentu dari satu terminal ke terminal yang lain sangat 

mempengaruhi waktu tempuh kendaraan umum, hal ini di karenakan banyaknya 

pengguna kendaraan menggunakan jasa di waktu tempuh kendaraan umum, hal ini 

di karenakan banyaknya pengguna kendaraan menggunakan jalan di waktu yang 

bersamaan sehingga terjadi kemacetan. Selain itu traffic signal dan naik turunnya 

penumpang di sembarang tempat, sehingga mengakibatkan waktu tempuh 

angkutan semakin lama. 
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4.    Kecepatan Rata-Rata 

       Kecepatan rata-rata secara normal menunjukkan kemampuan alat angkut yang 

bersangkutan untuk mengangkut muatan sesuai dengan jenisnya dalam waktu 

rata-rata yang di perlukan waktu berhenti untuk mengisi bahan bakar yang telah di 

perhitungkan. 

       Pengertian kapasitas angkutan pada dasarnya berlaku untuk semua jenis alat 

angkutan. Sudah barang tentu penyesuaian-penyesuaian dan pengecualian harus di 

perhitungkan pula menghadapi jam-jam tertentu. Kapasitas angkutan dapat 

berubah karena perubahan pada jarak (terusan-terusan atau jembatan jembatan 

pada suatu waktu tidak dapat dilalui). 

       Kapasitas angkutan per unit satu jenis alat angkutan harus di perhatikan 

analisa biaya dan penghasilan transportasi. Analisa menunjukkan, apakah dalam 

suatu pasar tertentu membutuhkan unit jenis alat angkutan yang lebih banyak yang 

bergabung dalam suatu perusahaan dalam kondisi muatan tertentu pada 

hakekatnya kapasitas angkutan sama artinya dengan kapasitas produksi suatu 

perusahaan. 

       Perbedaan yang mungkin timbul terletak pada kebebasan untuk memilih 

jenis-jenis muatan, jarak angkutan dan jam kerja yang optimal dimana keleluasaan 

perusahaan transportasi terbatas. Dilain pihak pertambahan kapasitas angkutan 

pada peusahaan-perusahaan produksi di sebabkan mobilitas dari alat angkut itu 

sendiri. 

       Pengalaman menunjukkan bahwa semakin jauh alat angkutan beroperasi dari 

pusat pengawasannya. Hal ini di dalam praktek merupakan faktor utama yang 

harus di perhatikan juga bahwa kapasitas angkutan suatu perusahaan terdiri dari 

atas kapasitas “arah tujuan dan kapasitas” kembali ke terminal. 

 

2.5.3. Biaya Operasional dan Biaya Pendapatan 

       Biaya adalah faktor yang menetukan dalam transportasi untuk penetapan tarif, 

alat kontrol agar dalam pengoperasian mencapai tingkat efektifitas dan efisiensi. 
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A.  Biaya Operasional 

       Biaya operasional adalah biaya yang di keluarkan oleh suatu perusahaan 

untuk angkutan untuk pembiayaan operasional adalah biaya yang di keluarkan 

oleh suatu perusahaan angkutan untuk pembiayaan operasi armada angkutan.  

Biaya operasi ini meliputi: 

1. Bahan Bakar Minyak (BBM) 

2. Retribusi 

3. Penggantian pelumas 

4. Penggantian sperpart 

5. Penggantian ban 

6. Perawatan dan pemeliharaan mobil 

7. Gaji supir 

8. Gaji kondektur 

       Biaya-biaya tersebut di atas merupakan biaya yang harus di keluarkan oleh 

perusahaan angkutan setiap harinya. 

 

1. Bahan Bakar Minyak (BBM) 

       Kendaraan bermotor atau angkutan umum setiap harinya memerlukan bahan 

bakar minyak untuk pengoperasian. Kebutuhan bahan bakar minyak yang di 

perlukan tergantung dari jarak yang di tempuh dan jam operasi. 

       Faktor yang mempengaruhi pemakaian bahan bakar adalah: 

a. Jenis dan tipe kendaraan 

b. Iklim dan ketinggian lokasi 

c. Kondisi kendaraan 

d. Faktor muatan (load factor) 

e. Permukaan jalan 

f. Kecepatan kendaraan 

 

2.  Retribusi 

       Biaya retribusi adalah biaya yang di keluarkan suatu angkutan umum untuk 

keluar masuknya terminal. Pengeluaran biaya retribusi ini harus dilakukan oleh 

suatu angkutan umum untuk dapat masuk ke terminal. Biaya ini langsung 
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dikeluarkan oleh supir angkutan (pengemudi) yang di setorkan melalui pengawsan 

yang bertugas di terminal. 

 Jenis penyusutan 

1. Penyusutan fisik, disebabkan karena berkurangnya kemampuan fisik dari 

sebuah asset untuk menghasilkan produksi yang sebab umunya dikarenakan 

keausan dan kemerosotan. Hal ini menyebabkan biaya operasional dan 

perawatan meningkat sedangkan biaya produksi menurun. 

2. Penyusutan fungsional, kerap kali disebut keusangan atau kekunoan 

(obsulescenne) yang lebih sulit ditentukan dari penyusutan fisik. Penyusutan 

fsik ini disebabkan karena berkurngnya permintaan untuk fungsinya seperti 

direncanakan semula seperti akibat pergantian mode, pasar yang telah jenuh, 

ataupun karena produksi mesin-mesin yang lebih efisien. 

3. Penyusutan yang disebabkan oleh perubahan dalam tingkat harga (monetary 

depreciation). yang hampir tidak mungkin diramalkan sehingga jarang 

dijelaskan dalam studi-studi ekonomi. 

       Dari beberapa metode penyusutan yang tersedia, ada 3 metode yang biasanya 

digunakan dalam studi-studi, yaitu sebagai berikut: 

 Metode Garis Lurus ( Straight Line Method) 

       Metode ini merupakan yang paling sederhana dan paling luas diterapkan 

karena biaya penyusutan tahunannya bersifat konstan.  

 

D = 
   

 
                                                                                               (2.5)      

(Morlok, 1988)                                                                                 

Dengan: 

D = penyusutan per periode 

P = Harga beli kendaraan 

S = Nilai jual kembali pada akhir umur ekonomis kendaraan 

N = Umur ekonomis kendaraan 

 Metode Keseimbangan Menurun (Declining Balance Method) 

       Metode ini beranggapan bahwa sebuah asset menurun nilainya dengan lebih 

cepat pada tahun-tahun permulaan dari terakhir usia kegunaannya. Metode ini 
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menghitung depresiasi pertahun dengan mengalikan nilai buku pada akhir tahun 

dengan suatu faktor. Nilai depresiasi dengan cara ini lebih besar daripada dengan 

dua metode lainnya. Faktor percepatan (R) berkisar antara 1,25 per umur 

kendaraan sampai 2,00 per umur kendaraan. Metode ini disebut sebagai metode 

penurunan seimbang ganda (double declining balance method). Jika: 

 

Dk = R (1-R) 
k-1

 x P                                                                                             (2.6) 

R = 
 

 
  

(Morlok, 1988)                                                                                 

Dengan: 

Dk = Penyusutan pada tahun ke -t 

R  = Faktor Percepatan 

k  = Tahun depresiasi 

P  = Harga beli kendaraan 

N = Umur ekonomis kendaraan 

 

 Metode Jumlah Angka Tahunan (Sum of the Year’s Digits Method)  

       Metode ini memberikan suatu biaya penyusutan yang lebih besar juga pada 

tahun-tahun permulaan tapi dengan cara perhitungan yang berbeda.  

 

Dt = 
 

      
 x (P - S)  atau  Dt  = 

       
 

 
      

 x (P-S)                                             (2.7)  

(Morlok, 1988)                                                                                                                      

  

3.  Penggantian Minyak Pelumas 

       Penggantian pelumas untuk kendaraan harus di ganti sesuai dengan masa 

waktu minyak pelumas tersebut. Penggantian minyak pelumas tersebut meliputi. 

a. Oli mesin 

b. Oli garden 

c. Oli transisi 

d. Minyak/fat 
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e. Minyak rem 

f. Penambahan oli 

       Untuk menjaga kondisi suatu kendaraan harus diganti sesuai dengan 

waktu/jarak yang di tentukan oleh perusahaan yang mengeluarkan kendaraan 

tersebut. 

 

4.  Penggantian Ban 

       Penggantian ban kendaraan untuk angkutan umum berbeda dengan kendaraan 

pribadi. Hal ini dikarenakan kendaraan umum lebih banyak melakukan 

aktifitasnya, jumlah ban yang digunakan sebanyak 4 ban. 

       Pada kendaraan angkutan umum penggantian ban biasanya di lakukan setiap 

delapan bulan, sedangkan untuk mobil pribadi bisa mencapai dua belas bulan. 

Maka dari itu di butuhkan manajemen yang baik dari suatu perusahaan angkutan 

umum untuk memperhitungkan biaya suku cadangan ban ini agar terjadi efisiensi 

dalam pengeluaran biaya operasional. 

       Umumnya umur ban di nyatakan dalam setiap kilometer tertentu yang usianya 

di pengaruhi oleh hal-hal berikut: 

a. Teknik Kualitas ban 

b. Mengemudi 

 

5.  Penggantian Spareparts  

       Pada perusahaan angkutan umum agar armada angkutan dapat beroperasi 

dengan baik setiap harinya di perlukan suku cadang atau sparepart yang harus di 

sediakan. Hal ini di butuhkan apabila suatu armada angkutan umum sewaktu-

waktu terjadi kerusakan dapat terus diganti dengan spareparts yang tersedia 

sehingga tidak mengganggu (mengurangi) jam kerja armada angkutan umum. 

       Pergantian-pergantian sparepart atau suku cadang ini meliputi antara lain: 

a. Accu (baterai) 

b. Platina 

c. Busi 

d. Kondensor 

e. Saringan udara (air filler) 
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f. Saringan oli 

g. Boos steer 

h. Karet rem 

i. Sepatu rem 

j. Taming belt 

k. Plat kopling 

 

6. Perawatan dan Pemeliharaan 

       Untuk pemeliharaan dan perawatan kendaraan angkutan umum, suatu 

perusahaan angkutan seharusnya menyediakan bengkel (workshop) dan tenaga-

tenaga mekanik yang terampil. Apabila terjadi kerusakan pada kendaraan 

angkutan dapat di kerjakan oleh tenaga-tenaga mekanik perusahaan kendaraan itu 

sendiri sehingga dapat memperkecil biaya pengeluaran untuk perawatan dan 

pamaliharaan. 

 

7.  Gaji supir  

       Dalam perubahan angkutan umum tidak adanya penetapan gaji supir. 

Besarnya gaji supir angkutan umum tidak adanya penetapan gaji supir. Besarnya 

gaji supir angkutan umum di kota Medan tergantung dari hasil pendapatan supir 

dalam mengoperasikan kendaraan angkutan umum tersebut. 

Misalnya : 

       Pendapatan supir dalam mengoperasikan kendaraan selama satu hari sebesar 

Rp. 120.000, sedangkan penyetoran uang kepada pemilik kendaraan sebesar 

Rp.70.000, jadi gaji supir disini adalah sebesar Rp 50.000, dari contoh di atas 

dapat di ambil kesimpulan bahwa penetapan penyetoran uang oleh supir angkutan 

kepada pemilik kendaraan. 

 

8.    Gaji Kondektur  

       Untuk gaji kondektur juga sama halnya dengan gaji supir yaitu tidak adanya 

penetapan untuk gaji kondektur. Karena biasanya supir angkutan umum juga 

merangkap sebagai kondektur. Hal ini dikarenakan apabila supir menggunakan 
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kondektur pada angkutan umumnya maka penghasilan supir angkutan umum akan 

berkurang dari penetapan gaji untuk kondektur tidak ada. Gaji kondektur di 

tentukan dengan hasil pendapatan hasil pendapatan supir, dan yang menentukan 

gaji kondektur adalah supir angkutan tersebut. 

 

B. Biaya Pendapatan 

       Biaya pendapatan ini pada umumnya di dapat dari para penumpang yang 

mengguna kan jasa angkutan umum yang di ambil tiap-tiap tripnya, dengan 

menggunakan rata-rata pendapatan yang di terima oleh pihak angkutan. 

       Dalam perhitungan biaya pendapatan angkutan ini di perhitungkan dengan 

memungut ongkos dari pengguna jasa perorang perkilometer. Biaya ongkos ini 

biasanya di tetapkan oleh pemerintah melalui Surat Keputusan (SK) Gubernur 

yang di setujui oleh pihak perusahaan angkutan umum. 

       Dengan demikian antara pengusaha perusahaan angkutan umum dan 

pengguna jasa angkutan tidak saling di rugikan, dalam arti kata pihak pengguna 

jasa angkutan tidak berkeberatan mengeluarkan biaya ongkos yang di tetapkan 

oleh pemerintah dan pengusaha angkutan umum. Sedangkan pihak pengusaha 

angkutan umum tidak terjadi kerugian dalam mengoperasikan armada-armada 

angkutannya. 

 

2.5.4. Efisiensi armada 

       Yang di maksud dengan efisiensi armada atau kendaraan angkutan umum 

adalah kapasitas kerja maksimal suatu kendaraan angkutan umum yang di 

perhitungkan tiap jam dan tiap harinya. 

       Jadi diperkirakan kendaraan angkutan umum beroperasi di dapat perharinya 

3-4 trip tiap perharinya. Jam kerja angkutan umum diperkirakan dari jam 06:00-

20:00 wib. Sehingga angkutan umum bekerja rata-rata 14 jam dan di kurangi jam 

istirahat rata-rata 4 jam istirahat perhari, sehingga kerja efektif angkutan umum 

perhari adalah 10 jam perhari. 

       Karena jam kerja armada angkutan terlalu besar  (14 jam)  maka setiap satu 

armada diperlukan satu orang supir tetap dan satu orang supir pengganti 

(cadangan). Hal ini diperlukan untuk menjaga keselamatan para penumpang agar 
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tidak terjadi kecelakaan yang diakibatkan supir yang terlalu lelah sehingga di 

perlukan supir pengganti (cadangan). Dengan demikian pendapatan angkutan 

dapat terpenuhi. 

 

2.6.  Biaya Operasi Kendaraan (BOK)  

       Komponen biaya operasional kendaraan menurut metode perhitungan 

berdasarkan keputusan (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 

SK.687/AJ.206/DRJD/ 2002 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan 

Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur) 

meliputi: 

1)  Biaya Langsung  

       Biaya langsung adalah biaya yang langsung dapat dibebankan pada biaya 

operasi kendaraan atau biaya pokok. 

a. Penyusutan kendaraan  

    Biaya Penyusutan perkm tahun =  

     
                                               

                                 
                        (2.8)                            

    Dimana:   

    Nilai residu           = 20% dari harga kendaraan per tahun    

    Masa penyusutan = 5 tahun (berdasarkan perhitungan  biaya  pokok menurut                        

                                      Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 

                                      SK.687/AJ.206/DRJD/ 2002)   

b. Bunga modal kendaraan  

    Bunga modal per tahun = 

   

 
                                        

                
      (2.9) 

    n          = masa pengembalian pinjaman    

    Bunga modal per km-kendaraan = 
                           

                
             (2.10)      

       Tingkat bunga berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.89 

Tahun 2002 Tentang Mekanisme Penetapan Tarif dan Formula Perhitungan Biaya 

Pokok Angkutan Penumpang adalah sebesar 18%. 
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 c. Awak kendaraan 

Rasio untuk awak kendaraan adalah 1,2 (berdasarkan perhitungan biaya pokok    

menurut Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 

SK.687/AJ.206/DRJD/ 2002).   

 

Biaya per kendaraan-km = 
                              

                    
                      (2.11) 

 

d.  Bahan Bakar Minyak (BBM)  

     Biaya BBM/kendaraan-km =  
                             

                  
             (2.12) 

e. Ban Jumlah  

     Ban yang digunakan sebanyak 4 ban.   

     Biaya ban/kendaraan-km = 
                                          

                 
 (2.13)                

f. Servis kecil  

Biaya servis kecil/kendaraan-km= 
                   

         
                                 (2.14)   

                                                              

g. Servis besar  

     Biaya servis besar/kendaraan-km = 
                   

         
                          (2.15) 

h. Penambahan oli mesin  

     Biaya penambahan oli mesin = 
                    

          
                              (2.16) 

i. Biaya pemeriksaan umum (Overhaul)  

     Biaya overhaul ditetapkan 10 % dari harga kendaraan (berdasarkan 

perhitungan biaya pokok menurut Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/ 2002).  
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  Biaya pemeriksaan umum/kendaraan-km  = 

  
                                              

            
                                     (2.17) 

 

j.  Suku cadang dan bodi  

    Biaya untuk keperluan suku cadang mesin, bagian rangka bawah (chassis) dan 

bagian bodi diperhitungkan sebesar 5 % dari harga kendaraan.   

Biaya suku cadang dan bodi per tahun = 5% x harga kendaraan   

Biaya suku cadang dan bodi per kendaraan-km = 
                    

                    
     (2.18) 

 

k. Biaya cuci mikrolet  

    Biaya cuci mikrolet = 
                     

                  
                                          (2.19) 

 

l. Retribusi Terminal  

    Biaya retribusi terminal/kendaraan-km =
                            

                  
          (2.20)  

m. STNK/Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)  

      Biaya Pajak Kendaraan bermotor per kendaraan-km  

      = 
                   

                    
                                                                            (2.21)           

 n. Kir   

     Biaya kir/kendaraan-km = 
                    

                   
                                (2.22) 

o. Biaya izin trayek 

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Darat, biaya izin trayek      

diperhitungkan 2,5 persen dari harga kendaraan.   

    Biaya izin trayek/kendaraan-km = 
                    

                   
                          (2.23)   
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2). Biaya Tidak Langsung  

       Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak langsung dikenakan terhadap 

operasi tetapi menjadi bagian dari biaya pokok dan unit biaya, seperti: 

a. Biaya Pegawai selain awak kendaraan  

b. Biaya Pengelolaan 

c. Penyusutan bangunan kantor  

d Penyusutan pool dan bengkel  

e. Penyusutan inventaris/alat kantor  

f. Penyusutan sarana bengkel  

g. Biaya administrasi kantor  

h.Biaya pemeliharaan kantor  

i. Biaya pemeliharaan pool dan bengkel  

j. Biaya listrik dan air  

k. Biaya telepon dan telegram  

l. Biaya perjalanan dinas selain awak kendaraan  

m. Pajak perusahaan  

n. Izin usaha  

o. Biaya pemasaran  

p. Lain-lain Biaya pokok per kendaraan-km. 

       Variabel-variabel yang di anggap penting dalam menghitung biaya operasi 

kendaraan adalah sebagai berikut: 

1. Biaya tetap 

2. Biaya variabel 

3. Biaya overhead 

 

1.   Biaya Tetap (BT) 

       Biaya tetap yaitu biaya yang di keluarkan oleh pemilik kendaraan setiap 

harinya atau setiap bulannya dengan atau tanpa beroperasinya kendaraan tersebut. 

berdasarkan perhitungan biaya tetap menurut keputusan (Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/ 2002). 

Rumus untuk menghitung biaya tetap adalah sebagai sebagai berikut:  
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Biaya Tetap  = BP + BM + BKIR + BIT + BSTNK                                        (2.24) 

 

Dimana: 

BP  = Biaya Penyusutan (Rp) 

BM  = Bunga Modal (Rp) 

BKIR  = Biaya KIR (Rp) 

BIT  = Biaya izin trayek (Rp) 

BSTNK= Biaya STNK (Rp)  

 

2.    Biaya Variabel (BV) 

       Biaya variabel atau biaya tidak tetap adalah biaya yang di keluarkan untuk 

kendaraan setiap hari dengan beroperasinya kendaraan tersebut. Berdasarkan 

perhitungan biaya variabel menurut keputusan (Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/ 2002).  Rumus untuk menghitung biaya 

variabel adalah:  

 

Biaya Variabel = BBM + BB + RT + UP +PB + BTT                                     (2.25)                                

Dimana: 

BBM = Bahan Bakar Minyak (Rp) 

BB = Biaya Ban (Rp) 

RT = Biaya Retribusi Terminal (Rp) 

UP = Upah Pengemudi (Rp) 

PB  = Biaya Pemeliharaan Body (Rp) 

BTT = Biaya Tak Terduga (Rp) 

 

Biaya Pemeliharaan Body = SK + SB + PO + CB + PU + SC                        (2.26) 

Dimana: 

SK = Servis Kecil (Rp) 

SB = Servis Besar (Rp) 

PO = Penambahan Oli (Rp) 

CB = Cuci Bus (Rp) 

PU = Pemeriksaan Umum (Rp) 
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SC = Suku Cadang (Rp) 

       Untuk biaya operasi kendaraan yang dikeluarkan setiap harinya di hitung 

dengan rumus:   

BOK Perhari        = BT + BV                                                                         (2.27)  

Total Biaya Pokok = BOK perhari + BTL                                                      (2.28) 

Dimana: 

BT = Biaya Tetap (Rp) 

BV = Biaya Variabel (Rp) 

BTL = Biaya Tidak Langsung (Rp) 

 

3.  Biaya Overhead (BOV) 

       (Rahmatang, 2012) mengemukakan bahwa untuk mendapatkan biaya overhead 

ada dua cara yaitu:  

a. Menghitung 20-25% dari jumlah biaya tetap dan biaya tidak tetap.  

b. Menghitung biaya overhead secara terperinci, yaitu menghitung biaya overhead 

       Biaya overhead adalah biaya yang secara tidak langsung di keluarkan oleh 

pemilik kendaraan atau pengusaha angkutan penumpang yang akan di pergunakan 

untuk keperluan biaya sewa kantor dan biaya administrasi keperluan kantor 

lainnya. Biaya overhead ini di ambil sebesar 10% dari jumlah biaya operasi 

kendaraan perhari, atau biaya overhead dapat di hitung sebagai berikut 

berdasarkan perhitungan biaya overhead menurut keputusan (Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/ 2002):  

OV = 10% BOK Perhari                                                                              (2.29) 

Dimana : 

OV    = Biaya overhead (Rp) 

BOK = Biaya Operasi Kendaraan perhari (Rp) 

 

2.7. Perhitungan Tarif Angkutan Umum (Hari/km/pnp)  

       Pada dasarnya perhitungan tarif pada penelitian ini terdiri dari dari dua 

bagian, yaitu perhitungan tarif angkutan umum dengan jenis bus kecil (mikrolet, 

sudako) dan perhitungan tarif angkutan umum dengan jenis bus sedang, bus besar. 
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Perhitungan ini tidak ada bedanya, hanya saja penetapan dari biaya operasi 

kendaraan pada pemakaian suku cadang kendaraan dan jumlah tempat duduk 

penumpang yang tersedia pada kendaraan tersebut. Untuk menghitung besarnya 

tarif penumpang perkilometer dapat di gunakan rumus rumus sebagai berikut:   

       Dengan asumsi penumpang umum dan pelajar per estafet dengan Dinas 

Perhubungan Kota Medan (10 km)  

Penumpang umum = Tarif x estafet km  

          = Rp. pnp/estafet        (2.30) 

Penumpang Pelajar = 2/3 x Ongkos Penumpang 

           = Rp. pnp/estafet       (2.31) 

 

       Rumus diatas berlaku untuk jenis-jenis kendaraan yang membedakan antara 

tarif pelajar dan tarif penumpang umum. Sedangkan untuk jenis kendaraan yang 

tidak membedakan antara tarif penumpang umum dan pelajar seperti bis patas, bis 

patas AC, rumus di atas tetap berlaku dengan menganggap tidak ada pelajar atau 

dengan kata lain jumlah pelajar sama dengan nol. 

 

2.8. Jenis Tarif Angkutan  

       Jenis tarif angkutan adalah suatu daftar yang memuat harga-harga untuk para 

pemakai jasa angkutan yang di susun secara teratur (Warpani 2002).  

a. Tarif Menurut Trayek, angkutan berdasarkan atas pemanfaatan operasional dari   

    moda transpor yang di operasikan dengan memperhitungkan jarak yang dijalani 

    oleh moda transpor tersebut (km/mil).  

b. Tarif Lokal, adalah tarif yang berlaku dalam satu daerah tertentu misal tarif bis 

    yang berlaku khusus di DKI.  

c. Tarif Diferensial, adalah tarif angkutan dimana terdapat perbedaan tinggi tarif 

     menurut jarak, berat muatan, kecepatan atau sifat khusus dari muatan yang 

     diangkut.  

d. Tarif Peti Kemas (Container), adalah tarif yang diberlakukan untuk membawa 

     kotak/box di atas truk berdasarkan ujuran box/kotak yang diangkut (20 feet 

    atau 40 feet) dari asal pengiriman ke tempat tujuan barang (A/T). 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1. Bagan Alir Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1: Bagan alir penelitian  

  Identifikasi Dan Perumusan Masalah 

Pengambilan Data 

 

Data Primer: 

 Jumlah Penumpang 

 Mengetahui Pendapatan 

Perhari 

 Wawancara  

 Waktu tempuh 

Data Skunder: 

 Data Biaya Operasi 

Kendaraan 

 Jumlah Rute Kendaraan 

yang beroperasi 

 Data Tahun Kendaraan 

 

Analisa Data Dan Pengelolahan Data: 

 Biaya Langsung dan Tidak Langsung 

 Kecepatan Bergerak Dan Waktu Tempuh Jarak 

 Biaya Operasional Kendaraan 

 Waktu Tempuh Kendaraan/Nilai Waktu 

Hasil Dan Pembahasan 

Mulai 

Kesimpulan Dan Saran 
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3.2. Umum  

       Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum data yang telah diperoleh 

dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 

mengantisipasi masalah. Memahami berarti memperjelas suatu masalah atau 

informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya menjadi tahu, memecahkan berarti 

meminimalkan atau menghilangkan masalah dan mengantisipasi berarti 

mengupayakan agar masalah tidak terjadi. Metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitiaan deskriptif analitis yaitu penelitian yang bukan bersifat 

eksperimen dan dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

berupa data primer dan data sekunder yang berkaitan dengan penelitian, kemudian 

data-data tersebut akan dilanjutkan dengan proses analisis. Deskripsi berarti 

pemaparan (identifikasi) masalah-masalah yang ada, sedangkan analisis berarti 

data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan dianalisis. 

 

3.3. Tempat Dan Waktu Penelitian  

       Adapun beberapa tempat dan waktu penelitian yang akan dilakukan dalam 

survei ini, yaitu: 

 

3.3.1. Lokasi Penelitian  

       Penelitian ini dilakukan berawal dari Terminal Amplas, terminal ini 

berbatasan dengan Medan Johor disebelah Barat, Kabupaten Deli Serdang 

disebelah Timur, dan Medan Denai di Utara, Kota Medan.  Selanjutnya di 

Terminal Pinang Baris yang terletak di Jl. Tahi Bonar Simatupang, Kampung 

Lalang, Medan Sunggal, Kota Medan Sumatera Utara dan pada daerah-daerah 

yang dilewati angkot seperti:  

 Medan Bus 48  (Terminal Amplas- Jl. Rifai A. Manaf -Jl.Menteng VII - 

Jl.Denai -  Jl.Mandala By Pass - Jl. Letda Sujono - Jl. HM.Yamin, SH - 

Jl.Stasiun KA - Jl.P.Penang/Lap.Merdeka - Jl.Balai Kota - Jl.P.Hijau/TVRI - 

Jl.G.Patimpus - Jl.G.Subroto - Terminal Pinang Baris.) 
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 KPUM 24 (T.Amplas- Jl. KH.Rivai A.Manaf - Jl. SM. Raja - Jl. Sakti Lubis 

-Jl. B. Katamso - Jl. Juanda -Jl. Monginsidi -Jl. Kapt. Patimura -Jl. P. Nyak 

Makam - Jl. Majapahit - Jl. Syailendra -Jl. Iskandar Muda - Jl. Gajah Mada - 

Jl. Sei Batang Hari - Jl. Sunggal - Jl. Gatot Subroto -Jl. TB. Simatupang -

Term. Pinang Baris.) 

 KPUM 64 (Terminal Amplas - Jl. P. Denai – Jl. SM. Raja - Jl. Ir. Juanda 

Baru - Jl. B. Katamso - Jl. Pemuda - Jl. A. Yani - Jl. Sutoyo - Jl. Imam 

Bonjol - Jl. Kartini - Jl. P. Diponegoro - Jl. Zainul Arifin - Jl. S. Parman - Jl. 

Hayam Wuruk - Jl. Iskandar Muda - Jl. KHW. Hasyim - Jl. G. Subroto - Jl. 

TB. Simatupang – Terminal Pinang Baris). 

 KPUM 06 ( T. Amplas - Jl Pahlawan - Jl Juanda - Jl Mongosidi - Jl USU - Jl 

tanjung sari - Jl Simpang Melati - Jl Asam kumbang –Sunggal – Terminal 

Pinang Baris). 

 Morina 138 (Terminal Amplas - Jl.P. Denai - Jl.KH.Rivai A.Manaf - Jl. 

Menteng VII - Jl. Denai - Jl. Sutrisno – Jl. Kapten Jumhana - Jl. Asia - Jl. 

Thamrin - Jl. Sutrisno - Jl. Sutomo – Jl. Pandu - Jl. Pemuda - Jl. Ahmad Yani 

- Jl. Balai Kota - Jl. Guru Patimpus - Jl. Gatot Subroto - Jl. TB. Simatupang - 

Terminal Pinang Baris). 

 

3.3.2. Waktu Penelitian  

       Pelaksanaan survei dilakukan pada hari kerja (weekdays) yaitu pada hari 

Senin dan Rabu dan pada hari libur (weekend) pada hari Minggu, penelitian ini 

dilakukan pada hari tersebut dimaksudkan agar mendapatkan karakteristik 

penumpang dan perjalanan yang berbeda-beda.  

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

       Pengumpulan data dilakukan dengan mengetahui sumber data dan teknik 

pengumpulan data, untuk memperoleh data-data yang akan diolah pada tahap 

selanjutnya.  

       Ada dua sumber data yang akan diambil dalam penelitian ini yaitu Data 

Primer dan Data Sekunder, yang akan dilakukan langsung ke lapangan dimana 
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tempat pemberhentian terminal yang dilewati : Medan Bus 48 (Terminal Amplas- 

Jl. Rifai A. Manaf -Jl.Menteng VII - Jl.Denai -  Jl.Mandala By Pass - Jl. Letda 

Sujono - Jl. HM.Yamin, SH - Jl.Stasiun KA - Jl.P.Penang/Lap.Merdeka - Jl.Balai 

Kota - Jl.P.Hijau/TVRI - Jl.G.Patimpus - Jl.G.Subroto - Terminal Pinang Baris.) 

KPUM 24 (T.Amplas- Jl. KH.Rivai A.Manaf - Jl. SM. Raja -Jl. Sakti Lubis -Jl. B. 

Katamso - Jl. Juanda -Jl. Monginsidi -Jl. Kapt. Patimura -Jl. P. Nyak Makam - Jl. 

Majapahit -Jl. Syailendra -Jl. Iskandar Muda - Jl. Gajah Mada - Jl. Sei Batang 

Hari - Jl. Sunggal - Jl. Gatot Subroto -Jl. TB. Simatupang -Term. Pinang Baris.) 

KPUM 64 (Terminal Amplas - Jl. P. Denai – Jl. SM. Raja - Jl. Ir. Juanda Baru - Jl. 

B. Katamso - Jl. Pemuda - Jl. A. Yani - Jl. Sutoyo - Jl. Imam Bonjol - Jl. Kartini - 

Jl. P. Diponegoro - Jl. Zainul Arifin - Jl. S. Parman - Jl. Hayam Wuruk - Jl. 

Iskandar Muda - Jl. KHW. Hasyim - Jl. G. Subroto - Jl. TB. Simatupang – 

Terminal Pinang Baris) KPUM 06 ( T. Amplas - Jl Pahlawan - Jl Juanda - Jl 

Mongosidi - Jl USU - Jl tanjung sari - Jl Simpang Melati - Jl Asam kumbang –

Sunggal – Terminal Pinang Baris). Morina 138 (Terminal Amplas - Jl.P. Denai - 

Jl.KH.Rivai A.Manaf - Jl. Menteng VII - Jl. Denai - Jl. Sutrisno – Jl. Kapten 

Jumhana - Jl. Asia - Jl. Thamrin - Jl. Sutrisno - Jl. Sutomo – Jl. Pandu - Jl. 

Pemuda - Jl. Ahmad Yani - Jl. Balai Kota - Jl. Guru Patimpus - Jl. Gatot Subroto - 

Jl. TB. Simatupang - Terminal Pinang Baris). 

 

3.4.1. Data Primer 

       Data primer adalah data yang diperoleh dari survei langsung dilapangan, 

adapun data yang diperoleh adalah:  

a. Intensitas pengguna angkot 

b. Besarnya pengeluaran untuk transportasi 

c. Tingkatan penghasilan 

d. Jumlah penumpang 

e. Waktu operasi angkot 

       Data primer ini diperoleh dengan melakukan wawancara kepada pengemudi 

angkot, mandor, dan pemilik kendaraannya Pengemudi pada saat menunggu di 

terminal Amplas pada angkutan: Medan Bus 48 (Terminal Amplas- Jl. Rifai A. 

Manaf - Jl.Menteng VII - Jl.Denai -  Jl.Mandala By Pass - Jl. Letda Sujono - Jl. 
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HM.Yamin, SH - Jl.Stasiun KA - Jl.P.Penang/Lap.Merdeka - Jl.Balai Kota -

 Jl.P.Hijau/TVRI - Jl.G.Patimpus - Jl.G.Subroto - Terminal Pinang Baris.) KPUM 

24 (T.Amplas- Jl. KH.Rivai A.Manaf - Jl. SM. Raja -Jl. Sakti Lubis -Jl. B. 

Katamso - Jl. Juanda -Jl. Monginsidi -Jl. Kapt. Patimura -Jl. P. Nyak Makam - Jl. 

Majapahit -Jl. Syailendra -Jl. Iskandar Muda - Jl. Gajah Mada - Jl. Sei Batang 

Hari - Jl. Sunggal - Jl. Gatot Subroto -Jl. TB. Simatupang -Term. Pinang Baris.) 

KPUM 64 (Terminal Amplas - Jl. P. Denai – Jl. SM. Raja - Jl. Ir. Juanda Baru - Jl. 

B. Katamso - Jl. Pemuda - Jl. A. Yani - Jl. Sutoyo - Jl. Imam Bonjol - Jl. Kartini - 

Jl. P. Diponegoro - Jl. Zainul Arifin - Jl. S. Parman - Jl. Hayam Wuruk - Jl. 

Iskandar Muda - Jl. KHW. Hasyim - Jl. G. Subroto - Jl. TB. Simatupang – 

Terminal Pinang Baris) KPUM 06 ( T. Amplas - Jl Pahlawan - Jl Juanda - Jl 

Mongosidi - Jl USU - Jl tanjung sari - Jl Simpang Melati - Jl Asam kumbang –

Sunggal – Terminal Pinang Baris). Morina 138 (Terminal Amplas - Jl.P. Denai - 

Jl.KH.Rivai A.Manaf - Jl. Menteng VII - Jl. Denai - Jl. Sutrisno – Jl. Kapten 

Jumhana - Jl. Asia - Jl. Thamrin - Jl. Sutrisno - Jl. Sutomo – Jl. Pandu - Jl. 

Pemuda - Jl. Ahmad Yani - Jl. Balai Kota - Jl. Guru Patimpus - Jl. Gatot Subroto - 

Jl. TB. Simatupang - Terminal Pinang Baris).  Beberapa pertanyaan yang diajukan  

antara lain : berapa banyak jumlah hari supir beroperasi dalan 1 bulan, berapa 

tingkat penghasilan supir sekali beroperasi dari trayek terminal amplas-terminal 

pinang baris, berapa banyak jumlah setoran yang akan diberi kepada majikan, 

berapa lama waktu kerja supir dalam sehari, berapa km jarak tempuh/hari yang 

ditempuh dalam satu hari, berapa km Jarak tempuh/rit  yang ditempuh untuk satu 

kali jalan dari tempat asal ke tempat tujuan, berapa Waktu tempuh/rit  lama 

perjalanan dalam satu rit, berapa jumlah rit perhari, dan lain lain. 

        

3.4.2. Data Sekunder 

       Untuk mengetahui Biaya Operasional Kendaraan (BOK). Data sekunder 

diperoleh dengan mengumpulkan data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal 

mencari dan mengumpulkan dari pihak instansi yang terkait yaitu Dinas 

Perhubungan Kota Medan, dimana contoh data - datanya adalah sebagai berikut: 

a. Harga komponen BOK (Biaya Operasional Kendaraan), seperti:  

   - Harga oli 
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   - Harga BBM (pertalite)  

   - Harga ban  

   - Harga suku cadang 

b. Harga Angkot 

c. Pengoperasian Angkot 

   - Jumlah angkot  

   - Jumlah karyawan supir 

   - Jam kerja karyawan supir 

   - Waktu singgah diterminal  

   - Siklus perjalanan  

   - Jalur yang dilalui  

   - Kapasitas tempat duduk  

   - Jumlah setoran 

d. Biaya yang dikeluarkan untuk pengoperasian bus atau biaya tak langsung yang 

terjadi pada saat beroperasi yaitu:  

   - Gaji karyawan supir dan mandor 

   - Biaya perpanjangan STNK dan SIM kendaraan  

   - Biaya lain-lain (telepon, listrik dan air)  

   - Biaya kecil pada saat perjalanan 

 

3.4.3. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode survei lapangan dan 

dengan melakukan wawancara dengan narasumber yaitu manajemen perusahaan 

atau supir, metode survei lapangan ialah metode yang dilakukan secara aplikatif. 

       Maksudnya adalah melakukan penelitian secara langsung turun ke lapangan 

untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan untuk ditelaah. Survei ini 

dilakukan dengan cara yaitu: 

a. Mencatat jumlah penumpang yang naik 

b. Mencatat lama perjalanan dari terminal awal sampai terminal akhir  

       Adapun alat-alat yang akan digunakan dalam melakukan survei ini yaitu: 

a. Jam tangan, untuk mencatat waktu angkutan kota berangkat dari terminal awal   

dan waktu berhenti diterminal akhir.  
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b. Formulir survei untuk mencatat jumlah penumpang yang naik.  

d. Alat tulis, untuk mencatat hasil wawancara.        

       Adapun pengambilan data dengan menggunakan wawancara adalah sebuah 

kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara sebagai penanya dan 

narasumber sebagai orang yang ditanya, kegiatan ini dilakukan untuk mencari 

informasi, meminta keterangan, atau bertanya mengenai permasalahan harga 

biaya angkutan umum dilapangan seperti:  

- Harga bus 

- Retribusi terminal 

- Harga oli 

- Biaya servis (kecil, besar) 

- Biaya pemeriksaan umum  

- Gaji pegawai 

- Biaya perpanjang STNK  

- Biaya telepon, air, listrik  

- Jumlah perjalanan bus/hari  

- Jam kerja awak bus 

- Jarak perjalanan  

- Jumlah awak bus  

- Biaya pemeliharaan kantor 

       Selanjutnya adalah Dokumentasi yaitu pengumpulan data kendaraan 

dilakukan dengan mengutip data dari instansi terkait ataupun operator angkutan. 

 

3.4.4.  Survei Pendahuluan  

       Survei pendahuluan merupakan survei skala kecil, tetapi sangat penting agar 

survei sesungguhnya dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan efisien. Survei 

pendahuluan ini meliputi:  

1. Penentuan lokasi survei dan pengenalan lapangan  

       Pengenalan lokasi survei bertujuan untuk mengenal rute yang dilalui dan 

untuk mengetahui tempat-tempat pemberhentian bus yang akan disurvei.  

2. Penentuan waktu survei 
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            Pelaksanaan survei dilaksanakan dalam dua pembagian waktu yaitu pada jam 

sibuk dan tidak sibuk. Penentuan hari survei harus dengan pertimbangan 

bahwa hari yang dipilih dapat mewakili hari dalam seminggu.  

3. Menentukan jumlah surveyor  

       Penentuan jumlah surveyor sangat penting agar pelaksanaan survei dapat 

fisien dan efektif. Surveyor yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 2 

orang/surveyor. 

4. Pengecekan form survei  

            Pengecekan form survei bertujuan agar pada saat survei utama surveyor tidak 

mengalami kesulitan dalam mengisi formulir survei. Kelengkapan form 

survei seperti. Nama surveyor, waktu survei, dan plat nomor kendaraan. 

 

3.5.  Analisa Data dan Pembahasan 

       Setelah diperoleh data-data dari dilapangan dengan wawancara kepada pihak 

– pihak seperti Medan Bus 48 (Terminal Amplas- Jl. Rifai A. Manaf -Jl.Menteng 

VII - Jl.Denai -  Jl.Mandala By Pass - Jl. Letda Sujono - Jl. HM.Yamin, SH - 

Jl.Stasiun KA - Jl.P.Penang/Lap.Merdeka - Jl.Balai Kota - Jl.P.Hijau/TVRI - 

Jl.G.Patimpus - Jl.G.Subroto - Terminal Pinang Baris.) KPUM 24 (T.Amplas- Jl. 

KH.Rivai A.Manaf - Jl. SM. Raja -Jl. Sakti Lubis -Jl. B. Katamso - Jl. Juanda -Jl. 

Monginsidi -Jl. Kapt. Patimura -Jl. P. Nyak Makam - Jl. Majapahit -Jl. Syailendra 

-Jl. Iskandar Muda - Jl. Gajah Mada - Jl. Sei Batang Hari - Jl. Sunggal - Jl. Gatot 

Subroto -Jl. TB. Simatupang -Term. Pinang Baris.) KPUM 64 (Terminal Amplas - 

Jl. P. Denai – Jl. SM. Raja - Jl. Ir. Juanda Baru - Jl. B. Katamso - Jl. Pemuda - Jl. 

A. Yani - Jl. Sutoyo - Jl. Imam Bonjol - Jl. Kartini - Jl. P. Diponegoro - Jl. Zainul 

Arifin - Jl. S. Parman - Jl. Hayam Wuruk - Jl. Iskandar Muda - Jl. KHW. Hasyim 

- Jl. G. Subroto - Jl. TB. Simatupang - Terminal Pinang Baris) KPUM 06 ( T. 

Amplas - Jl Pahlawan - Jl Juanda - Jl Mongosidi - Jl USU - Jl tanjung sari - Jl 

Simpang Melati - Jl Asam kumbang -Sunggal – Terminal Pinang Baris). Morina 

138 (Terminal Amplas - Jl.P. Denai - Jl.KH.Rivai A.Manaf - Jl. Menteng VII - Jl. 

Denai - Jl. Sutrisno – Jl. Kapten Jumhana - Jl. Asia - Jl. Thamrin - Jl. Sutrisno - Jl. 

Sutomo – Jl. Pandu - Jl. Pemuda - Jl. Ahmad Yani - Jl. Balai Kota - Jl. Guru 

Patimpus - Jl. Gatot Subroto - Jl. TB. Simatupang - Terminal Pinang Baris). 



46 
 

maupun data-data dari instansi yang terkait seperti Dinas Perhubungan Kota 

Medan, kemudian dilakukan pengelolaan analisa data dengan menggunakan 

rumus- rumus  yang telah ditetapkan sesuai dengan keputusan (Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat Nomor : SK. 687/AJ.206/DPRJ/2002). Tentang Pedoman 

Teknis Penyelenggaran Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan 

Dalam Trayek Tetap dan Teratur, untuk memperoleh biaya operasi kendaraan dan 

kelayakan besaran tarif angkutan umum. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Survei dilaksanakan pada hari Senin dan Rabu tanggal 7 dan 9 Mei 2018 dan 

hari Minggu tanggal 13 Mei 2018 dengan pembagian pada waktu jam sibuk dan 

jam tidak sibuk. Survei pada jam sibuk diambil pada jam 07:00 sampai jam 09:00, 

sedangkan survei pada jam tidak sibuk diambil pada jam 14:00 sampai sampai 

jam 16:00. Surveyor diberangkatkan dari Terminal Medan Amplas menuju 

Terminal Pinang Baris, dengan jarak tempuh lebih kurang 25 Km. 

       Data-data yang diperoleh ini belum dapat langsung dilaksanakan untuk 

perhitungan tarif yang sesuai, sebab data-data harga operasi kendaraan tersebut 

tidak semuanya dikeluarkan setiap hari tetapi ada yang satu bulan sekali, dua 

bulan sekali, bahkan ada yang sampai tiga bulan sekali, seperti biaya minyak 

pelumas, pemakaian ban, depresiasi dan suku cadang. Maka semua biaya-biaya 

yang dimaksud yang dikeluarkan berdasarkan bulan harus diubah berdasarkan 

hari. Demikian juga halnya dengan pengeluaran biaya-biaya administrasi, 

asuransi, angsuran, dan bunga modal serta pendapatan. Selanjutnya biaya-biaya 

tersebut dihitung keseluruhannya, kemudian dicari biaya rata-ratanya sehingga 

besar tarif penumpang kendaraan yang serta dapat dihitung. Untuk mengetahui 

biaya-biaya pengeluaran variabel BOK dan tarif yang sesuai dapat dilihat pada 

tahapan sebagai berikut: 

 

4.1. Penyajian Dan Analisa Data 

       Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 

karena dengan analisis lah, data tersebut  dapat diberi arti dan makna yang 

berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Data mentah yang telah 

dikumpulkan selama penelitian perlu dipecah-pecah dalam kelompok-kelompok, 

diadakan katagorisasi, serta diperas sedemikian rupa sehingga data tersebut 

mempunyai makna untuk menjawab masalah dan bermanfaat untuk menguji 

hipotesis. data mentah berarti mengubah data mentah tersebut dari bentuk awalnya 

menjadi suatu bentuk yang dapat dengan mudah memperlihatkan hubungan-

hubungan antara fenomena. 
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4.2. Biaya Operasional Kendaraan (BOK) Medan BUS 48 

1. Karakteristik Kendaraan 

a) Tipe    : Sedang 

b) Jenis Pelayanan   : Angkutan Kota 

c) Kapasitas Penumpang  : 14 Orang 

d) Merek    : Suzuki APV (2014) 

e) Ukuran mesin   : 1300 CC 

f) No. Polisi Kendaraan  : Bk 7128 UA 

2. Produksi Perangkot/km 

a) Km tempuh/rit   : 25 km 

b) Jarak rata-rata   : 12.5 km-tempuh/trip 

c) Frekuensi/hari   : 6 rit / hari 

d) Km tempuh/hari + 3% (a)x(c) : 25 x 6 = 150.05 km tempuh/hari 

e) Hari operasi/bulan  : 25 hari 

f) Km tempuh/bulan (d) x (e) : 150.05 x 25   = 3750.75 km 

g) Km tempuh/tahun (f) x (12) : 3750.75 x 12 = 45009 km/tahun 

h) Suku bunga/tahun  : 12 % 

i) Masa pengembalian kredit : 5 tahun 

j) Harga BBM   : Rp. 7800.00 

 

3. Biaya per angkot km 

A. Biaya Langsung 

1. Biaya Penyusutan (BP) 

- Harga kendaraan : Rp. 150.000.000-, 

- Masa penyusutan : 5 tahun 

- Nilai residu  : 20% dari harga kendaraan 

Biaya penyusutan bus-km (Pers. 2.8) 

= 
                               

         
  

= Rp. 533.277 bus/km  
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2. Biaya Bunga Modal (BM) 

- Bunga Modal Pertahun (Pers. 2.9) 

= 
    
                   

 
  

= Rp. 10.800.000 perbus/tahun 

- Bunga Modal perbus-km (Pers. 2.10) 

= 
          

     
  

= Rp. 239.952 bus/km 

3. Upah Pengemudi (UP) 

Upah/bulan 

- Upah supir/bulan  : Rp. 80.000 x 25 = Rp. 2.000.000 

- Upah/mandor   : Rp. 20.000 x 25 = Rp.    500.000 

Upah/Tahun  

- Upah supir/tahun  : Rp. 2.000.000 x 12 = Rp. 24.000.000 

- Upah mandor/tahun : Rp.      500.000 x 12 = Rp.   6.000.000 

          Total = Rp. 30.000.000 

     Biaya setiap bus/km (Pers. 2.11) = 
          

     
 

             = Rp. 666.533 bus/km 

4. Bahan Bakar Minyak (BBM) 

- Pemakaian BBM/Sudako/hari : 22 liter 

- Km tempuh/hari   : 150.03 km 

- Pemakaian BBM (b)/(a)  : 6.818 km/liter 

- Harga BBM   : Rp. 7800/liter 

- Biaya/Sudako/hari (a) x (d) : Rp. 154.000 

Biaya BBM/bus/hari (Pers. 2.12) = 
       

      
  

            = Rp. 1633.508 bus/km 
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5. Biaya Ban (BB) 

- Jumlah pemakaian ban : 4 buah 

- Daya tahan ban  : 22504.5 km (6 bulan) 

- Cadangan    : 1 buah  

- Harga ban   : Rp. 455.000. 

Biaya ban perbus/km (Pers. 2.13) = 
           

       
 

                = Rp. 80.872 bus/km 

6. Servis Kecil (5000 km) 

Item  Kebutuhan Biaya (rupiah) 

Oli mesin 4 liter 160.000 

Gardam 2 liter 80.000 

Minyak rem 1 liter 50.000 

Minyak gemuk 0.5 kg 15.000 

Total   305.000 

 

                    Biaya servis kecil perbus /km (Pers. 2.14) = 
       

    
  

                      = Rp. 61 bus/km 

7. Servis Besar  (15.000 km)  

Item Kebutuhan Biaya (rupiah) 

Oli mesin 4 liter 160.000 

Garden 2 liter 80.000 

Minyak rem 1 liter 50.000 

Minyak gemuk 1 kg 30.000 

Oli transisi 2 liter 70.000 

Filter ( oli + udara) 1+1 110.000 

Bensin 4 liter 31200 

Busi 4 buah 60000 

Upah kerja   20000 

Total   892. 000 
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Biaya servis besar perbus/km (Pers. 2.15) = 
       

     
 

 = Rp. 59.467 bus/km 

8. Penambahan Oli  

- Penambahan oli mesin (6 hari) : 0.5 liter 

- Km tempuh (6 hari )  : 900.03 km 

- Harga oli     : Rp. 17.500 

Biaya penambahan oli (Pers. 2.16) = 
             

      
  

                  = Rp 9.722 bus/km 

9. Biaya Pemeriksaan Umum (General Overhaul ) 

Pemeriksaan dilakukan setiap 2.5 tahun sekali (112522.5 km) 

Biaya Pemeriksaan Umum (Pers. 2.17) = 
                 

        
  

                                          = Rp. 133.307 bus/km 

10. Suku cadang dan body 

Biaya suku cadang dan oli (Pers. 2.18) = 
            

        
 

              = Rp. 66 653 bus/km 

11. Cuci Bus  

- Cuci bus/hari/bus  : Rp.   15.000 

- Biaya cuci bus/bulan : Rp. 375.000 

- Km tempuh/bulan  : 3750.75 km 

Biaya cuci perbus/km (Pers. 2.19) = 
       

       
  

                                    = Rp. 99.980 bus/km 

12. Retribusi Terminal  

- Biaya terminal/hari : Rp. 1.000 

- Km tempuh/hari  : 150.03 km 
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Biaya retribusi terminal perbus km (Pers. 2.20) = 
    

      
 

                             = Rp. 6.665 bus/km 

13. STNK/Pajak Kendaraan 

- Biaya STNK/bus  : Rp. 800.000 

- Km tempuh/tahun  : 45009 km 

Biaya STNK perbus km (Pers.2.21) = 
      

     
 

                               = Rp. 17.774 bus/km 

14. Kir Kendaraan 

- Frekuensi Kir/tahun : 2 kali (6 bulan) 

- Biaya setiap kir  : Rp 120.000 

- Biaya kir/tahun  : Rp. 240.000 

- Km tempuh/tahun  : 45009 km 

Biaya kir kendaraan perbus km (Pers. 2.22) = 
       

     
 

                                 = Rp. 5.332 bus/km 

15. Tidak ada asuransi 

16. Izin Trayek  

- Biaya izin trayek  : Rp 100.000 

- Km tempuh/tahun  : 45009 km  

Biaya izin trayek perbus km (Pers. 2.23) = 
       

     
 

                              = Rp. 2.222 bus/km 

17. Biaya Tak Terduga  

- Biaya tak terduga   : Rp 10.000/hari 

 

4. Biaya Tetap (BT) (Pers. 2.24) = BP + BM + BKIR + BIT + BSTNK  

                                                          = 533.277 + 239.952 +. 5.332 +2.222 +                         

                                                             17.774  

                         = Rp. 798.507  
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5. Biaya Variabel (BV) (Pers. 2.25) = BBM + BAN +RT + UP + PB + BTT 

                  = 1633.508 + 80.872 + 6.665 + 666.533 + 

                     410.129 + 10.000 

                          = Rp 2807.727  

 Pemeliharaan Body (PB) (Pers. 2.26) = SK + SB + PO + CB + PU + SC 

                                                                     = 61 + 59.467 + 9.772 + 99.980               

                                                                     + 133.307 + 66.653 

      = Rp. 410.129  

       6. BOK Perhari (Pers 2.27)  = BT + BV 

                = 798.507 + 2807.727  

               = Rp 3606.234  

 

B. Biaya Tidak Langsung 

(Biaya Pengelolaan Perusahaan)  (Rp/unit/Km) 

a) Gaji Pimpinan/25 Unit @ Rp. 15.000.000/bln         = Rp. 120.00 

b) Gaji Staf 5 Org/25 Unit @ Rp. 2.000.000/bln          = Rp.   80.00 

c) Sewa Kantor /pool/ bengkel Rp. 12.000.000/Thn    = Rp.     8.00 

d) ATK Rp. 1000.000/bln                                             = Rp.     8.00 

e) Listrik dan air Rp. 1.000.000/bln                              = Rp.    8.00 

f) Telephone Rp. 1.000.000/bln                                   = Rp.    8.00 

g) Inventaris kantor Rp. 2.500.000/Thn                        = Rp.    1.67 

h) Perawatan Kantor Rp. 3.500.000/Thn                      = Rp.    2.33 

Total Biaya Tidak langsung                                      = Rp. 236.00  

7. Total Biaya Pokok (BOK Perhari + Biaya Tidak Langsung) (Pers. 2.28) 

         = Rp 3606.234 + Rp. 236.00 = Rp. 3842.234 

 

C. Perhitungan Analisa Tarif Angkutan 

Tarif pokok (Pers. 1) = 
        

         
  

           = Rp. 365.927/pnp/km 
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 Tarif BEP (Pers.2) = Rp 365.927 x 12,5  

= Rp 4.574.08/penumpang 

 Tarif (Pers. 3)  = Rp 365.927 x 12,5 + 10% 

    = Rp 4.574.18/Penumpang 

           Dengan asumsi penumpang umum dan pelajar per estafet (10 km) 

Penumpang umum (Pers. 2.30) = 4.574 x 10 = 4.574 

                = Rp. 4.500/pnp/estafet 

            Penumpang Pelajar (Pers. 2.31) = 2/3 x Ongkos Penumpang Umum 

                   = 2/3 x 4.574 = 3.16 

                 = Rp. 3.000/pnp/estafet 

 

4.3. Biaya Operasional Kendaraan (BOK) KPUM 64 

1. Karakteristik Kendaraan 

a) Tipe    : Sedang 

b) Jenis Pelayanan   : Angkutan Kota 

c) Kapasitas Penumpang  : 14 Orang 

d) Merek    : Suzuki APV (2014) 

e) Ukuran mesin   : 1300 CC 

f) No. Polisi Kendaraan  : BK 1420 UD 

2. Produksi Perangkot/km 

a) Km tempuh/rit : 18 km 

b) Jarak rata-rata   : 9 km-tempuh/trip 

c) Frekuensi/hari   : 6 rit / hari 

d) Km tempuh/hari (a)x(b) +3%: 18 x 6 = 108.03 km tempuh/hari 

e) Hari operasi/bulan  : 28 hari 

f)  Km tempuh/bulan (c) x (d) : 28 x 108.03   = 3024.84 km 

g) Km tempuh/tahun (f) x 12 : 3024.84 x 12 = 36289 km/tahun 

h) Suku bunga/tahun : 12 % 

i) Masa pengembalian kredit : 5 tahun 

j) Harga BBM   : Rp. 7.800.00 
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3. Biaya per angkot km 

A. Biaya Langsung 

1. Biaya Penyusutan (BP) 

- Harga kendaraan : Rp. 153.000.000-, 

- Masa penyusutan : 5 tahun 

- Nilai residu  : 20% dari harga kendaraan 

Biaya penyusutan bus-km (Pers. 2.8) 

= 
                               

         
  

= Rp. 674.585 bus/km  

2. Biaya Bunga Modal (BM) 

- Bunga Modal Pertahun (Pers. 2.9) 

= 
    
 

                  

 
  

= Rp. 11.016.000 perbus/tahun  

- Bunga Modal perbus-km  (Pers. 2.10) 

= 
           

     
  

= Rp. 303.563 bus/km 

3. Upah Pengemudi (UP) 

Upah/bulan 

- Upah supir/bulan  : Rp. 75.000 x 28 = Rp. 2.100.000 

- Upah/mandor   : Rp. 25.000 x 28 = Rp.    700.000 

Upah/Tahun  

- Upah supir/tahun  : Rp. 1.960.000 x 12 = Rp. 25.200.000 

- Upah mandor/tahun : Rp.    700.000 x 12 = Rp.   8.400.000 

                    Total = Rp. 33.600.000 

     Biaya setiap bus/km (Pers. 2.11) = 
          

     
 

            = Rp. 925.900 bus/km 
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4. Bahan Bakar Minyak (BBM) 

- Pemakaian BBM/Sudako/hari : 16 liter 

- Km tempuh/hari   : 108.03 km 

- Pemakaian BBM (b)/(a)  : 7.202 km / liter 

- Harga BBM   : Rp. 7800 / liter 

- Biaya/Sudako/hari (a) x (d) : Rp. 124.800 

Biaya BBM/bus/hari (Pers 2.12) = 
       

      
  

                  = Rp. 1155.235 bus/km 

5. Biaya Ban (BB) 

- Jumlah pemakaian ban : 4 buah 

- Daya tahan ban  : 18149.4 km (6 bulan) 

- Cadangan    : 1 buah  

- Harga ban   : Rp. 453.000. 

Biaya ban perbus/km (Pers 2.13) = 
           

        
 

               = Rp. 74.901 bus/km  

6. Servis Kecil (3024.84 km 1 bulan) 

Item  Kebutuhan Biaya (rupiah) 

Oli mesin 4 liter 160000 

Gardam 2 liter 80.000 

Minyak rem 1 liter 40.000 

Minyak gemuk 1 kg 35..000 

Oli transisi 2 liter  70.000 

Total   385.000 

       Biaya servis kecil perbus/km (Pers.2.14) = 
       

       
  

 = Rp. 63.657 bus/km 
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7. Servis Besar  (12099.36 km 4 bulan)  

Item Kebutuhan Biaya (rupiah) 

Oli mesin 4 liter 160.000 

Garden 2 liter 80.000 

Minyak rem 2 liter 80.000 

Minyak gemuk 1 kg 35.000 

Oli transisi 2 liter 70.000 

Filter ( oli + udara) 1+1 115.000 

Bensin 4 liter 31200 

Busi 4 buah 64000 

Upah kerja  30000 

Total  665.200 

      Biaya servis besar perbus/km (Pers. 2.15) = 
       

         
 

 = Rp. 54.979 bus/km 

8. Penambahan Oli  

- Penambahan oli mesin (6 hari) : 0.5 liter 

- Km tempuh (6 hari )  : 649.8 km 

- Harga oli     : Rp. 17.500 

Biaya penambahan oli (Pers 2.16) = 
             

     
  

                 = Rp 13.466 bus/km 

9. Biaya Pemeriksaan Umum (General Overhaul) 

Pemeriksaan dilakukan setiap 2.5 tahun sekali (112522.5 km) 

Biaya Pemeriksaan Umum (Pers.2.17) = 
                  

       
  

                                         = Rp.161.992 bus/km 

10. Biaya suku cadang dan oli (Pers. 2.18) = 
                

        
 

              = Rp. 80.996 bus/km  
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11. Cuci Bus  

- Cuci bus/hari/bus  : Rp.   20.000 

- Biaya cuci bus/bulan : Rp. 420.000 

- Km tempuh/bulan  : 3024.84 km 

Biaya cuci perbus/km (Pers. 2.19) = 
      

       
  

 = Rp. 138.850 bus/km 

12. Retribusi Terminal  

- Biaya terminal/hari : Rp. 1.000 

- Km tempuh/hari  : 108.03 km 

Biaya retribusi terminal perbus km (Pers. 2.20) = 
    

      
 

                             = Rp. 9.257 bus/km 

13. STNK/Pajak Kendaraan 

- Biaya STNK/bus  : Rp. 700.000 

- Km tempuh/tahun  : 36289 km 

Biaya STNK perbus km (Pers. 2.21) = 
      

     
 

                              = Rp. 19.289 bus/km 

14. Kir Kendaraan  

- Frekuensi Kir/tahun : 2 kali (6 bulan) 

- Biaya setiap kir  : Rp 80.000 

- Biaya kir/tahun  : Rp. 160.000 

- Km tempuh/tahun  : 36289 km 

Biaya kir kendaraan perbus km (Pers 2.22) = 
      

     
 

                                = Rp. 4.409 bus/km 

15. Tidak Ada Asuransi 

16. Izin Trayek  

- Biaya izin trayek  : Rp 75.000 
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- Km tempuh / tahun : 36289 km  

Biaya izin trayek perbus km (Pers 2.23) = 
      

     
 

                        = Rp. 2.067 bus/km 

17. Biaya Tak Terduga  

- Biaya tak terduga   : Rp 10.000/hari 

4. Biaya tetap (BT) (Pers. 2.24) = BP + BM + BKIR + BIT + BSTNK 

                      = 674.585 + 303.563 +. 4.409 + 2.067 + 

                                                                19.289 

                      = Rp. 2003.913  

5. BiayaVariabel (BV) (Pers.2.25)= BBM + BAN + RT + UP + PB + BTT  

                  = 1155.235 + 99.983 + 9.257 + 925.900 

                      + 585.24 + 10.000 

                             = Rp. 2785.615 

     Pemeliharaan Body (PB) (Pers. 2.26) = SK + SB + PO + CB + PU + SC 

                            = 63.657 + 127.279 + 13.466+                     

                                                                   138.850 + 80.996 + 161.992                   

                  = Rp. 585.94 

  6. BOK Perhari (Pers. 2.27) = BT + BV 

= 2005.913 + 2785.615   

= Rp .4791.528 

 

B. Biaya Tidak Langsung 

(Biaya Pengelolaan Perusahaan)  (Rp/unit/Km) 

a) Gaji Pimpinan/25 Unit @ Rp. 15.000.000/bln        = Rp. 120.00 

b) Gaji Staf 5 Org/25 Unit @ Rp. 2.000.000/bln         = Rp.    80.00 

c) Sewa Kantor/pool/bengkel Rp. 12.000.000/Thn      = Rp.     8.00 

d) ATK Rp. 1000.000/bln                                             = Rp.     8.00 

e) Listrik dan air Rp. 1.000.000/bln                              = Rp.     8.00 

f) Telephone Rp. 1.000.000/bln                                    = Rp.     8.00 
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g) Inventaris kantor Rp. 2.500.000/Thn                        = Rp.     1.67 

h) Perawatan Kantor Rp. 3.500.000/Thn                       = Rp.     2.33 

    Total Biaya tidak langsung                                       = Rp. 236.00 

7. Total Biaya Pokok (BOK Perhari + Biaya Tidak Langsung) (Pers. 2.28) 

= Rp 4791.528 + Rp. 236.00  = Rp. 5027.528 

 

C. Perhitungan Analisa Tarif Angkutan 

             Tarif pokok (Pers. 1) = 
        

         
  

           = Rp. 478.812 pnp/km 

 Tarif BEP (Pers. 2)    = Rp 478.812 x 9 

    = Rp 4.039.309/penumpang 

 Tarif (Pers. 3)  = Rp 478.812 x 9 + 10% 

    = Rp 4.309.409/Penumpang 

           Dengan asumsi penumpang umum dan pelajar per estafet (10 km) 

 Penumpang umum (Pers. 2.30) = 4.309 x 10 = 4.309 

                = Rp. 4.500 pnp/estafet 

           Penumpang Pelajar (Pers. 2.31) = 2/3 x Ongkos Penumpang Umum 

               = 2/3 x 3.500 = 2.873     

           = Rp. 3.000 pnp/estafet 

 

4.4. Biaya Operasional Kendaraan (BOK) KPUM 06 

1. Karakteristik Kendaraan 

a) Tipe    : Sedang 

b) Jenis Pelayanan  : Angkutan Kota 

c) Kapasitas Penumpang : 14 Orang 

d) Merek   : Daihatsu Grandmax (2015) 

e) Ukuran mesin  : 1500 CC 

f)  No. Polisi Kendaraan  : BK 1201 UD 
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     2. Produksi Perangkot/km 

a) Km tempuh/rit  : 25 km 

b) Jarak rata-rata  : 150 km-tempuh/trip 

c) Frekuensi/hari  : 6 rit/hari 

d) Km tempuh/hari + 3% (a)x(b): 25 x 6 = 150.05 km tempuh/hari 

e) Hari operasi/bulan  : 20 hari 

f) Km tempuh/bulan(c) x (d) : 20 x 150.03 = 3000.6 km 

g) Km tempuh/tahun(f) x 12 : 3000.6 x 12 = 36007.2 km/tahun 

h) Suku bunga/tahun  :12 % 

i) Masa pengembalian kredit : 5 tahun 

j) Harga BBM   : Rp. 7.800.00 

3. Biaya per angkot km 

A. Biaya Langsung 

1. Biaya Penyusutan (BP) 

- Harga kendaraan : Rp. 152.000.000-, 

- Masa penyusutan : 5 tahun 

- Nilai residu  : 20% dari harga kendaraan 

Biaya penyusutan bus-km (Pers 2.8) 

= 
                               

           
  

= Rp. 675.424 bus/km  

2. Biaya Bunga Modal (BM) 

- Bunga Modal Pertahun (Pers. 2.9 ) 

= 
    
                   

 
  

= Rp. 10.944.000 perbus/tahun 

- Bunga Modal perbus-km (Pers. 2.10) 

= 
           

       
  

= Rp. 303.909 bus/km 
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3. Upah Pengemudi (UP) 

Upah/bulan 

- Upah supir/bulan  : Rp. 100.000 x 20 = Rp. 2.000.000 

- Upah/mandor   : Rp.   25.000 x 20 = Rp.    500.000 

Upah/Tahun  

- Upah supir/tahun  : Rp. 1.960.000 x 12 = Rp. 24.000.000 

- Upah mandor/tahun : Rp.    500.000 x 12 = Rp.   6.000.000 

         Total = Rp. 30.000.000 

     Biaya setiap bus/km (Pers. 2.11) = 
          

       
 

            = Rp. 833.167 bus/km 

4. Bahan Bakar Minyak (BBM) 

- Pemakaian BBM/Sudako/hari : 24 liter 

- Km tempuh/hari   : 150.03km 

- Pemakaian BBM (b)/(a)  : 6.251 km/liter 

- Harga BBM   : Rp. 7800/liter 

- Biaya/Sudako/hari (a) x (d) : Rp. 187.200 

Biaya BBM/bus/hari (Pers. 2.12) = 
       

      
  

                   = Rp. 1247.750 bus/km 

5. Biaya Ban (BB) 

- Jumlah pemakaian ban : 4 buah 

- Daya tahan ban  : 24004.8 km (8 bulan) 

- Cadangan    : 1 buah  

- Harga ban   : Rp. 455.000. 

Biaya ban perbus / km (Pers 2.13) = 
           

       
 

            = Rp. 75.818 bus/km  
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6. Servis Kecil (6001.2 km 2 bulan) 

Item  Kebutuhan Biaya (rupiah) 

Oli mesin 4 liter 160000 

Gardam 2 liter 80.000 

Minyak rem 1 liter 40.000 

Minyak gemuk 0.5 kg 20.000 

Oli transisi 1 liter 35.000 

Total   335.000 

        Biaya servis kecil perbus/km (Pers. 2.14) = 
       

      
  

                    = Rp. 55.822 bus/km 

7. Servis Besar  (18003.6 km 6 bulan)  

Item Kebutuhan Biaya (rupiah) 

Oli mesin 4 liter 160.000 

Garden 3 liter 120.000 

Minyak rem 1 liter 40.000 

Minyak gemuk 1 kg 35.000 

Oli transisi 2 liter 70.000 

Filter ( oli + udara) 1+1 115.000 

Bensin 4 liter 31.200 

Busi 4 buah 60.000 

Upah kerja  50.000 

Total  681.200 

Biaya servis besar perbus/km (Pers 2.15) = 
       

       
 

           = Rp. 37.837 bus/km 

8. Penambahan Oli  

- Penambahan oli mesin (6 hari) : 0.5 liter 

- Km tempuh (6 hari)  : 900.18 km 

- Harga oli     : Rp. 17.500 
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Biaya penambahan oli (Pers. 2.16) = 
             

      
  

              = Rp 9.720 bus/km 

9. Biaya Pemeriksaan Umum (General Overhaul) 

Pemeriksaan dilakukan setiap 2.5 tahun sekali (90018 km) 

Biaya Pemeriksaan Umum (Pers. 2.17) = 
                  

     
  

                                         = Rp.168.855 bus/km 

10. Biaya suku cadang dan oli (Pers. 2.18) = 
                

     
 

              = Rp. 84.428 bus/km  

11. Cuci Bus  

- Cuci bus/hari/bus  : Rp.   20.000 

- Biaya cuci bus/bulan : Rp. 400.000 

- Km tempuh/bulan  : 3000.6 km 

Biaya cuci perbus/km (Pers. 2.19) = 
      

      
  

                                   = Rp. 133.307 bus/km 

12. Retribusi Terminal  

- Biaya terminal/hari : Rp. 1.000 

- Km tempuh/hari  : 150.03 km 

Biaya retribusi terminal perbus km (Pers 2.20) = 
    

      
 

                          = Rp. 6.665 bus/km 

13. STNK/Pajak Kendaraan 

- Biaya STNK/bus  : Rp. 800.000 

- Km tempuh/tahun  : 36007.2 km 

Biaya STNK perbus km (Pers. 2.21) = 
      

       
 

                                = Rp. 22.218 bus/km 
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14. Kir Kendaraan  

- Frekuensi Kir/tahun : 2 kali (6 bulan) 

- Biaya setiap kir  : Rp 80.000 

- Biaya kir/tahun  : Rp. 160.000 

- Km tempuh/tahun  : 36007.2  km 

Biaya kir kendaraan perbus km (Pers. 2.22) = 
      

        
 

                              = Rp. 4.444 bus/km 

15. Izin Trayek  

- Biaya izin trayek  : Rp 55.000 

- Km tempuh/tahun  : 36007.2 km  

Biaya izin trayek perbus km (Pers 2.23) = 
      

        
 

                        = Rp. 1.527 bus/km 

16. Biaya Tak Terduga  

- Biaya tak terduga   : Rp 10.000/hari 

 

4. Biaya Tetap (BT) (Pers. 2.24) = BP + BM + BKIR + BIT + BSTNK 

                    = 675.424 + 303.909 +. 4.444 + 1.527 + 22.218 

                    = Rp.1007.552 

5. Biaya Variabel (BV) (Pers. 2.25) = BBM + BAN +RT + UP + PB + BTT  

               = 1247.750 + 75.818 + 6.665 + 813.492 + 

                    489.969 + 10.000 

                        = Rp 2643.694  

    Pemeliharaan Body (PB) (Pers.2.26) = SK + SB + PO + CB + PU + SC 

                                                                = 52.083 + 34.144 + 13.466 + 138.850 

                                                                    + 80.996 + 161.992                   

         = Rp. 481.531 

6. Biaya Overhead (Pers 2. 27)    = BT + BTT 

               = 1007.552+ 2643.694 

               = Rp 3651.246  
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B. Biaya Tidak Langsung 

(Biaya Pengelolaan Perusahaan)  (Rp/unit/Km) 

a) Gaji Pimpinan/25 Unit @ Rp. 15.000.000/bln         = Rp 120.00 

b) Gaji Staf 5 Org/25 Unit @ Rp. 2.000.000/bln          = Rp   80.00 

c) Sewa Kantor/pool/bengkel Rp. 12.000.000/Thn       = Rp      8.00 

d) ATK Rp. 1000.000/bln                                              = Rp     8.00 

e) Listrik dan air Rp. 1.000.000/bln                               = Rp     8.00 

f) Telephone Rp. 1.000.000/bln                                    = Rp     8.00 

g) Inventaris kantor Rp. 2.500.000/Thn                         = Rp    1.67 

h) Perawatan Kantor Rp. 3.500.000/Thn                       = Rp     2.33 

    Total Biaya tidak langsung                                        = Rp. 236.00 

 

7.  Total Biaya Pokok (BOK Perhari + Biaya Tidak Langsung) (Pers. 2.28) 

       = Rp Rp 3651.246 + Rp. 236.00  = Rp. 3887.246 

 

C. Perhitungan Analisa Tarif Angkutan 

Tarif pokok (Pers.1) = 
        

         
  

           = Rp. 370.214 pnp/km 

 Tarif BEP (Pers. 2)      = Rp 370.214 x 12.5 

    = Rp 4.627.68/penumpang 

 Tarif (Pers. 3)  = Rp 365.927 x 12,5 + 10% 

    = Rp 4.627.77/Penumpang 

           Dengan asumsi penumpang umum dan pelajar per estafet (10 km) 

 Penumpang Umum (Pers. 2.30) = 4.627x 10 = 4.627 

                 = Rp. 4.500 pnp/estafet 

           Penumpang Pelajar (Pers 2.31)    = 2/3 x Ongkos Penumpang Umum 

                  = 2/3 x 4.627 = 3.085 

                  = Rp.3.000 pnp/estafet 
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4.5. Biaya Operasional Kendaraan (BOK) KPUM 24 

    1. Karakteristik Kendaraan 

a) Tipe    : Sedang 

b) Jenis Pelayanan  : Angkutan Kota 

c) Kapasitas Penumpang  : 14 Orang 

d) Merek    : Daihatsu Exspass (2004) 

e) Ukuran mesin   : 1300 CC 

f) No. Polisi Kendaraan  : BK 1092 EA 

  2. Produksi Per angkot/km 

a) Km tempuh/rit   : 25 km 

b) Jarak rata-rata   : 12.5 km-tempuh/trip 

c) Frekuensi/hari   : 6 rit / hari 

d) Km tempuh/hari + 3% (a)x(b): 25 x 6 = 108.03 km tempuh/hari 

e) Hari operasi/bulan  : 28 hari 

f) Km tempuh/bulan (c) x (d) : 28 x 108.03 = 3024.84 km 

g) Km tempuh / tahun (f) x 12 :3024.84x 12 = 36298.08 km/ tahun 

h) Suku bunga / tahun  :12 % 

i) Masa pengembalian kredit : 5 tahun 

j) Harga BBM   : Rp. 7.800.00 

3. Biaya per angkot km 

A. Biaya Langsung 

1. Biaya Penyusutan (BP) 

- Harga kendaraan : Rp. 70.000.000-, 

- Masa penyusutan : 5 tahun 

- Nilai residu  : 20% dari harga kendaraan 

Biaya penyusutan bus-km (Pers 2.8) 

= 
                             

             
  

= Rp. 308.556.265 bus/km  
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2. Biaya Bunga Modal (BM) 

- Bunga Modal Pertahun (Pers 2.9) 

= 
    
               

 
  

= Rp. 5.040.000 perbus / tahun 

- Bunga Modal perbus-km (Pers 2.10) 

= 
          

        
  

= Rp. 138.850 bus/km 

3. Upah Pengemudi (UP) 

Upah/bulan 

- Upah supir/bulan  : Rp. 75.000 x 28 = Rp. 2.100.000 

- Upah/mandor   : Rp.  25.000 x 28 = Rp.   700.000 

Upah/Tahun  

- Upah supir/tahun  : Rp. 2.100.000 x 12 = Rp. 25.200.000 

- Upah mandor/tahun : Rp.    700.000 x 12 = Rp.   8.400.000 

         Total = Rp. 33.600.000 

     Biaya setiap bus/km (Pers. 2.11) = 
          

        
 

             = Rp. 925.669 bus/km 

4. Bahan Bakar Minyak (BBM) 

- Pemakaian BBM/Sudako/hari : 24 liter 

- Km tempuh/hari   : 108.03km 

- Pemakaian BBM (b)/(a)  : 7.202 km / liter 

- Harga BBM   : Rp. 7800 / liter 

- Biaya/Sudako/hari (a)x(d)  : Rp. 187.200 

Biaya BBM/bus/hari (Pers 2.12) = 
      

      
  

                  = Rp. 1732.032 bus/km 
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5. Biaya Ban (BB) 

- Jumlah pemakaian ban : 4 buah 

- Daya tahan ban  : 18149 km (4 bulan) 

- Cadangan    : 1 buah  

- Harga ban   : Rp.190.000 

Biaya ban perbus/km (Pers 2.13) = 
           

     
 

               = Rp. 65.814 bus/km  

6. Servis Kecil (6049.68 km 2 bulan) 

Item  Kebutuhan Biaya (rupiah) 

Oli mesin 4 liter 156000 

Gardam 2 liter 80.000 

Minyak rem 1 liter 30.000 

Minyak gemuk 0.5 kg 20.000 

Oli transisi 2 liter 70.000 

Total   356.000 

      Biaya servis kecil perbus/km (Pers. 2.14) = 
       

        
  

                   = Rp. 58.846 bus/km 

7. Servis Besar  (18003.6 km 6 bulan)  

Item Kebutuhan Biaya (rupiah) 

Oli mesin 4 liter 156.000 

Garden 3 liter 120.000 

Minyak rem 1 liter 40.000 

Minyak gemuk 1 kg 35.000 

Oli transisi 2 liter 70.000 

Filter ( oli + udara) 1+1 95.000 

Bensin 4 liter 31200 

Busi 4 buah 60000 

Kampas rem   180000 
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Platina  1 buah    90000 

Upah kerja          50000 

Total          681.200 

                 Biaya servis besar perbus/km (Pers 2.15) = 
       

       
 

                            = Rp. 36.863 bus/km 

8. Penambahan Oli  

- Penambahan oli mesin (2 hari) : 0.5 liter 

- Km tempuh (2 hari)  : 216.6 km 

- Harga oli     : Rp. 17.500 

Biaya penambahan oli (Pers 2.16) = 
             

     
  

             = Rp 17.724 bus/km 

9. Biaya Pemeriksaan Umum (General Overhaul) 

Pemeriksaan dilakukan setiap 2.5 tahun sekali (90745.2 km) 

Biaya Pemeriksaan Umum (Pers 2.17) = 
                 

       
  

                                         = Rp 77.139 bus/km 

10. Biaya suku cadang dan oli (Pers 2.18)  = 
               

       
 

              = Rp. 38.567bus/km  

11. Cuci Bus  

- Cuci bus/hari/bus  : Rp.   15.000 

- Biaya cuci bus/bulan : Rp. 375.000 

- Km tempuh/bulan  : Rp 3024.84 km 

Biaya cuci perbus/km (Pers 2.19) = 
      

        
  

                                  = Rp. 123.973 bus / km 

12. Retribusi Terminal  

- Biaya terminal/hari : Rp. 1.000 
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- Km tempuh/hari  : 108.03 km 

Biaya retribusi terminal perbus km (Pers 2.20) = 
    

      
 

                            = Rp. 9.257 bus/km 

13. STNK/Pajak Kendaraan 

- Biaya STNK/bus  : Rp. 800.000 

- Km tempuh/tahun  : 36298.08 km 

Biaya STNK perbus km (Pers. 2.21) = 
      

        
 

                              = Rp. 22.039 bus/km 

14. Kir Kendaraan  

- Frekuensi Kir/tahun : 2 kali (6 bulan) 

- Biaya setiap kir  : Rp 75.000 

- Biaya kir/tahun  : Rp. 150.000 

- Km tempuh/tahun : 36298.08 km 

Biaya kir kendaraan perbus km (Pers. 2.22) = 
      

         
 

                               = Rp. 4.132 bus/km 

15. Izin Trayek  

- Biaya izin trayek  : Rp 45.000 

- Km tempuh/tahun  : 36298.08 km  

Biaya izin trayek perbus km (Pers 2.23) = 
      

         
 

                        = Rp. 1.239 bus/km 

16. Biaya Tak Terduga  

- Biaya tak terduga   : Rp 10.000/hari 

 

  4. Biaya Tetap (BT) (Pers. 2.24) = BP + BM + BKIR + BIT + BSTNK 

                 = 308.556 + 138.850 +. 4.132 + 1.239 + 

                                                          22.039 

                   = Rp.474.816 
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  5. Biaya Variabel (BV) (Pers. 2.25) = BBM + BAN +RT + UP + PB + BTT  

                                                             = 1739.032 + 65.814 + 9.257 + 925.669 +    

                                                                353.112 + 10.000 

                          = Rp 3102.884  

Pemeliharaan Body (PB) (Pers. 2.26) = SK + SB + PO + CB + PU + SC            

                                                                    = 58.846 + 36.863 + 17.724 + 77.139 

                                                                     + 38.567 + 123.973                  

                              = Rp. 353.112  

  6. BOK Perhari (Pers. 2.27)  = BT + BV 

            = 474.816 + 3102.884 

            = Rp 3577.7 

B. Biaya Tidak Langsung 

   (Biaya Pengelolaan Perusahaan)  (Rp/unit/Km) 

a) Gaji Pimpinan/25 Unit @ Rp. 15.000.000/bln         = Rp. 120.00 

b) Gaji Staf 5 Org/25 Unit @ Rp. 2.000.000/bln          = Rp.   80.00 

c) Sewa Kantor/pool/bengkel Rp. 12.000.000/Thn       = Rp.     8.00 

d) ATK Rp. 1000.000/bln                                              = Rp.     8.00 

e) Listrik dan air Rp. 1.000.000/bln                               = Rp.     8.00 

f) Telephone Rp. 1.000.000/bln                                     = Rp.     8.00 

g) nventaris kantor Rp. 2.500.000/Thn                           = Rp.     1.67 

h) Perawatan Kantor Rp. 3.500.000/Thn                        = Rp.     2.33 

Total Biaya tidak langsung                                         = Rp. 236.00 

 

7. Total Biaya Pokok (BOK Perhari + Biaya Tidak Langsung) (Pers. 2.28) 

     = Rp 3577.7 + Rp. 236.00  = Rp. 3813.7 

 

C. Perhitungan Analisa Tarif Angkutan 

           Tarif pokok (Pers. 1)  = 
      

         
  

           = Rp. 363.209 pnp/km 
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 Tarif BEP (Pers. 2)   = Rp 363.209 x 12.5 

             = Rp 4.540.112/penumpang 

 Tarif (Pers. 3)           = Rp 365.927 x 12,5 + 10% 

             = Rp 4.640/Penumpang 

            Dengan asumsi penumpang umum dan pelajar per estafet (10 km) 

 Penumpang Umum (Pers. 30) = 4.640 x 10 = 4.640 

             = Rp. 4.500 pnp/estafet 

            Penumpang Pelajar (Pers. 31)  = 2/3 x Ongkos Penumpang Umum 

                          = 2/3 x 4.640 = 3.093 

                             = Rp.3.000 pnp/estafet 

 

4.6. Biaya Operasional Kendaraan (BOK) Morina 138 

1. Karakteristik Kendaraan 

a) Tipe    : Sedang 

b) Jenis Pelayanan  : Angkutan Kota 

c) Kapasitas Penumpang : 14 Orang 

d) Merek   : Daihatsu Zebra (2005) 

e) Ukuran mesin  : 1300 CC 

f)  No. Polisi Kendaraan  : BK 1261 GF 

 

2. Produksi Perangkot/km 

a) Km tempuh/rit  : 24 km 

b) Jarak rata-rata  : 12 km-tempuh/trip 

c) Frekuensi/hari  : 6 rit/hari 

d) Km tempuh/hari + 3% (a)x(c): 24 x 6 = 144.03 km tempuh/hari 

e) Hari operasi/bulan  : 25 hari 

f) Km tempuh/bulan (d) x (e) : 144.03 x 25   = 3600.75 km 

g) Km tempuh/tahun (f) x (12) : 3600.75 x 12 = 43209 km/tahun 

h) Suku bunga/tahun  : 12 % 

i) Masa pengembalian kredit : 5 tahun 

j) Harga BBM   : Rp. 7.800.00 
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3. Biaya per angkot km 

A. Biaya Langsung 

1. Biaya Penyusutan (BP) 

- Harga kendaraan : Rp. 76.000.000-, 

- Masa penyusutan : 5 tahun 

- Nilai residu  : 20% dari harga kendaraan 

Biaya penyusutan bus-km (Pers. 2.8) 

= 
                             

         
  

= Rp. 281.423 bus km  

2. Biaya Bunga Modal (BM) 

- Bunga Modal Pertahun (Pers. 2.9) 

= 
    
 

                 

 
  

= Rp. 5.472.000 perbus/tahun 

- Bunga Modal perbus-km (Pers. 10) 

= 
          

     
  

= Rp. 126.640 per/km 

3. Upah Pengemudi (UP) 

Upah/bulan 

- Upah supir/bulan  : Rp. 80.000 x 25 = Rp. 2.000.000 

- Upah/mandor   : Rp. 20.000 x 25 = Rp.    500.000 

Upah/Tahun   

- Upah supir/tahun  : Rp. 2.000.000 x 12 = Rp. 24.000.000 

- Upah mandor/tahun : Rp.    500.000 x 12 = Rp.   6.000.000 

         Total = Rp. 30.000.000 

     Biaya setiap bus/km (Pers. 2.11) = 
          

     
 

             = Rp. 694.299 bus/km 
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4. Bahan Bakar Minyak (BBM) 

- Pemakaian BBM/Sudako/hari : 22 liter 

- Km tempuh/hari   : 144.03 km 

- Pemakaian BBM (b)/(a)  : 6.547 km/liter 

- Harga BBM   : Rp. 7800/liter 

- Biaya/Sudako/hari (a) x (d) : Rp. 154.000 

Biaya BBM/bus/hari (Pers. 2.12) = 
       

      
  

            = Rp. 1191.418 bus/km 

5. Biaya Ban (BB) 

- Jumlah pemakaian ban : 4 buah 

- Daya tahan ban  : 21604.5 km (6 bulan) 

- Cadangan    : 1 buah  

- Harga ban   : Rp. 380.000. 

Biaya ban perbus/km (Pers. 2.13) = 
           

       
 

                = Rp.70.356 bus/km  

6. Servis Kecil (7200 km 2 bulan) 

Item  Kebutuhan Biaya (rupiah) 

Oli mesin 5 liter 200.000 

Gardam 2 liter 80.000 

Minyak rem 1 liter 50.000 

Minyak gemuk 1 kg 30.000 

Oli transisi 1 liter 35.000 

Total   360.000 

      Biaya servis kecil perbus/km (Pers. 2.14) = 
       

    
  

                   = Rp. 54.861 bus/km 
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7. Servis Besar  (14.400 km 4 bulan)  

Item Kebutuhan Biaya (rupiah) 

Oli mesin 5 liter 200.000 

Garden 2 liter 80.000 

Minyak rem 1 liter 50.000 

Minyak gemuk 1 kg 30.000 

Oli transisi 2 liter 70.000 

Filter oli  1 75.000 

Filter udara  1 60.000 

Bensin 4 liter 31200 

Busi 4 buah 56000 

Kondensor  45000 

Kampas rem  180000 

Platina 1 95000 

Upah kerja  20000 

Total  992. 200 

Biaya servis besar perbus/km (Pers. 2.15) = 
       

     
 

                              = Rp. 68.903 bus/km 

8. Penambahan Oli  

- Penambahan oli mesin (6 hari) : 0.5 liter 

- Km tempuh (6 hari )  : 864,18 km 

- Harga oli     : Rp. 17.500 

Biaya penambahan oli (Pers. 2.16) = 
             

      
  

                  = Rp 10.125 bus/km 

9. Biaya Pemeriksaan Umum (General Overhaul) 

Pemeriksaan dilakukan setiap 2.5 tahun sekali (108000 km) 

Biaya Pemeriksaan Umum (Pers. 2.17) = 
                 

      
  

                                          =Rp. 70.370 bus/km 
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10. Suku cadang dan body 

Biaya suku cadang dan oli (Pers. 2.18) = 
                

      
 

              = Rp. 35.185 bus/km 

11. Cuci Bus  

- Cuci bus/hari/bus  : Rp.   20.000 

- Biaya cuci bus/bulan : Rp. 500.000 

- Km tempuh/bulan  : 21600 km 

Biaya cuci perbus/km (Pers. 2.19) = 
       

     
  

 = Rp. 23.148 bus / km 

12. Retribusi Terminal  

- Biaya terminal/hari : Rp. 1.000 

- Km tempuh/hari  : 144.03 km 

Biaya retribusi terminal perbus km (Pers. 2.20) = 
    

      
 

                             = Rp. 6.943 bus/km 

13. STNK/Pajak Kendaraan 

- Biaya STNK/bus  : Rp. 500.000 

- Km tempuh/tahun  : 43209 km 

Biaya STNK perbus km (Pers.2.21) = 
      

     
 

                               = Rp. 11.572 bus/km 

14. Kir Kendaraan  

- Frekuensi Kir/tahun : 2 kali (6 bulan) 

- Biaya setiap kir  : Rp.  90.000 

- Biaya kir/tahun  : Rp. 180.000 

- Km tempuh/tahun  : 43209 km 

Biaya kir kendaraan perbus km (Pers. 2.22) = 
       

     
 

                                = Rp. 4.166 bus/km 
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15.  Tidak ada asuransi 

16. Izin Trayek  

- Biaya izin trayek  : Rp 120.000 

- Km tempuh/tahun  : 43209 km  

Biaya izin trayek perbus km (Pers. 2.23) = 
       

     
 

                              = Rp. 2.777 bus/km 

17. Biaya Tak Terduga  

- Biaya tak terduga   : Rp 10.000/hari 

    4. Biaya Tetap (BT) (Pers. 2.24) = BP + BM + BKIR + BIT + BSTNK  

          = 281.423 + 126.640 + 4.166 + 2.777 +                  

            11.572 

                         = Rp. 426.578  

5. Biaya Variabel (BV) (Pers. 2.25) = BBM + BAN +RT + UP + PB + BTT  

        = 1633.508 + 80.872 + 6.665 + 666.533    

                    + 410.129 + 10.000 

                = Rp 2807.727  

    Pemeliharaan Body (PB) (Pers.2.26) = SK + SB + PO + CB + PU + SC            

                                                                    = 99.980 + 66.653 + 113.307 + 9.772 

                                                                       + 59.467 + 35.185  

                                                                        = Rp. 410.129  

 6. BOK Perhari (Pers 2.27) = BT + BV 

                = 798.507 + 2807.727  

               = Rp 3606.234  

B. Biaya Tidak Langsung 

   (Biaya Pengelolaan Perusahaan)  (Rp/unit/Km) 

a)  Gaji Pimpinan/25 Unit @ Rp. 15.000.000/bln         = Rp 120.00 

b)  Gaji Staf 5 Org/25 Unit @ Rp. 2.000.000/bln          = Rp.   80.00 

c)  Sewa Kantor/pool/bengkel Rp. 12.000.000/Thn       = Rp.    8.00 

d)   ATK Rp. 1000.000/bln                                             = Rp.    8.00 

e)  Listrik dan air Rp. 1.000.000/bln                               = Rp.    8.00 
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f)  Telephone Rp. 1.000.000/bln                                     = Rp.    8.00 

g)  Inventaris kantor Rp. 2.500.000/Thn                         = Rp.    1.67 

h)  Perawatan Kantor Rp. 3.500.000/Thn                        = Rp    2.33 

 Total Biaya tidak langsung                                         = Rp. 236.00 

   7. Total Biaya Pokok  (BOK Perhari + Biaya Tidak Langsung) (Pers. 2.28) 

         = Rp 3606.234 + Rp. 236.00  = Rp. 3842.234 

 

C. Perhitungan Penentuan Tarif Angkutan  

            Tarif pokok (Pers. 1) = 
        

         
  

           = Rp. 365.927 pnp/km 

 Tarif BEP (Pers .2)     = Rp 365.927 x 12,5 

    = Rp 4.574.08/penumpang 

 Tarif (Pers. 3)  = Rp 365.927 x 12,5 + 10% 

    = Rp 4.574.18/Penumpang 

            Dengan asumsi penumpang umum dan pelajar per estafet (10 km) 

 Penumpang umum (Pers. 2.30)  = 4.574 x 10 = 4.574 

                 = Rp. 4.500 pnp/estafet 

            Penumpang Pelajar (Pers. 2.31) = 2/3 x Ongkos Penumpang Umum 

                   = 2/3 x 4.574 = 3.16 

                 = Rp. 3.000 /pnp/estafet 

 

4.7. Rekaptulasi Biaya Operasi Kendaraan  

Tabel 4.1: Rekaptulasi biaya langsung per seat-km angkutan umum trayek antar 

Terminal Amplas-Terminal Pinang Baris di Kota Medan.  

 

Komponen Biaya 

Operasional 

Kendaraan 

Medan 

Bus 48 

(RP) 

KPUM 

64 (RP) 

KPUM 

06 (RP) 

KPUM 

24 (RP) 

Morina 

138 (RP) 

Biaya Langsung      

Biaya penyusutan 533.277 674.585 675.424 308.566 281.423 
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Tabel: 4.1 Lanjutan 

Biaya bunga 

modal 
239.952 303.563 303.909 138.850 126.640 

Biaya upah 

pengemudi 
666.653 925.900 833.167 925.669 694.299 

Biaya BBM 1633.508 1152.235 1247.750 1732.032 1191.418 

Biaya Ban 80.872 74.901 75.818 65.814 70.356 

Biaya servis kecil 61.000 63.657 55.822 58.846 54.861 

Biaya servis besar 59.467 54.979 37.837 36.863 68.903 

Biaya penambahan 

oli 
9.772 13.446 9.720 17.724 10.125 

Pemeriksaan 

umum 
133.307 161.992 168.855 77.139 70.370 

Biaya suku cadang 66.653 80.996 84.428 38.567 35.185 

Biaya cuci bus 99.980 138.80 133.307 123.973 23.148 

Retribusi terminal 6.665 9.257 6.665 9.257 6.943 

Biaya STNK 17.774 19.289 22.218 22.039 11.572 

Biaya KIR 5.332 4.409 4.444 4.132 4.166 

Biaya Asuransi - - - - - 

Biaya izin trayek 2.222 2.067 1.527 1.239 2.777 

Biaya tidak 

terduga 
10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 

Total 3606.234 4791.528 3651.246 3577.7 3606.234 

 

 

Tabel 4.2: Rekaptulasi biaya tidak langsung per seat-km angkutan umum 

trayek antar Terminal Amplas-Terminal Pinang Baris (Dinas Perhubungan Kota 

Medan, 2016) 

 

Komponen Biaya 

Operasional Kendaraan 

Medan 

Bus 48 

(RP) 

KPUM 

64 (RP) 

KPUM 

06 (RP) 

KPUM 

24 (RP) 

Morina 

138 (RP) 

Biaya Tidak Langsung      

Gaji pimpinan/25 unit 120.00 120.00 120.00 120.00 120.00 

Gaji staf 5 org/25 unit 80.00 80.00 80.00 80.00 80.00 
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Tabel: 4.2 Lanjutan 

Sewa kantor 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 

ATK 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 

Listrik dan air 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 

Telepon 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 

Inventaris kantor 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 

Perawatan kantor 2.33 2.33 2.33 2.33 2.33 

Total 236.00 236.00 236.00 236.00 236.00 

 

Tabel 4.3: Hasil perhitungan tarif angkutan umum trayek antar Terminal Amplas-

Terminal Pinang Baris. 

 

No Tipe Kendaraan Tarif Angkutan Umum Tarif Angkutan Pelajar 

  
Per estafet 

(Rp/Pnp) 

Per Km 

(Rp/Pnp) 

Per estafet 

(Rp/Pnp) 

Per Km 

(Rp/Pnp) 

1 
Suzuki APV 1300 

cc (2014) 
Rp. 4500,- Rp. 450,- Rp. 3000,- Rp. 300,- 

2 
Suzuki APV 1300 

cc (2014) 
Rp. 4500,- Rp.  450,- Rp. 3000,- Rp. 300,- 

3 

Daihatsu 

Grandmax 1500 

cc (2015) 

Rp. 4500,- Rp. 450,- Rp. 3000,- Rp. 300,- 

4 
Daithasu Expass 

1300 cc (2004) 
Rp. 4500,- Rp. 450,- Rp. 3000,- Rp. 300,- 

5 
Daithasu Expass 

1300 cc (2005) 
Rp. 4500,- Rp. 450,- Rp. 3000,- Rp. 300,- 

 Total Rp. 4500,- Rp. 450,- Rp. 3000,- Rp. 300,- 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

       Dari analisis dan pembahasan studi kasus tentang analisa tarif angkutan 

umum berdasarkan biaya operasional kendaraan trayek antar terminal amplas-

terminal pinang baris di kota Medan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan besarnya Biaya Operasional Kendaraan (BOK), ada persamaan 

tarif yang dikeluarkan oleh pihak Dinas Perhubungan Kota Medan dengan hasil 

analisa data untuk angkutan kota trayek antar Terminal Amplas - Terminal 

Pinang Baris (Medan Bus 48, KPUM   64, KPUM 24, KPUM 06, dan Morina 

138) dengan biaya untuk penumpang umum adalah Rp.4.500.00/pnp/estafet, 

sedangkan untuk penumpang pelajar  adalah Rp. 3.000.00/pnp/estafet. 

2. Banyaknya kendaraan yang beroperasi trayek antar Terminal Amplas - 

Terminal Pinang Baris didapat dari Dinas Perhubungan. untuk Medan Bus 48 

sebanyak 78 kendaraan, untuk KPUM sebanyak 144 kendaraan, untuk KPUM 

06 sebanyak 73 kendaraan, KPUM 24 sebanyak 90 kendaraan, untuk kendaraan 

Morina 138 sebanyak 51 kendaraan. 

3.  Setelah wawancara kepada pihak angkutan umum yang bersangkutan, pola 

pemberlakuan tarif angkutan umum yang berlaku sekarang di lapangan adalah 

Rp 5.000.00/pnp/estafet kurang sesuai dengan tarif yang dikeluarkan oleh 

Dinas Perhubungan, dikarenakan macet pada jam sibuk yang mengakibatkan 

pengemudi lebih menambah bahan bakar untuk kendaraannya. 

 

5.2. Saran 

1. Sistem perawatan yang baik akan memberikan keuntungan kepada      

pengusaha angkutan, karena meskipun kendaraan telah habis umur 

ekonomisnya tetapi kendaraan tersebut masih dapat dioperasikan untuk 

beberapa tahun lagi sehingga dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

2. Sebaiknya untuk menekan harga tarif maka perlu adanya langkah-langkah 

yang kongkrit yang diambil oleh pemerintah. Baik dengan cara menurunkan 
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suku cadang, menurunkan harga BBM, atau menurunkan komponen biaya 

operasi kendaraan, yang paling rasional adalah menurunkan tingkat suku 

bunga dan pajak kendaraan pertahun. 

3. Pemerintah harus mengeluarkan kebijakan untuk membatasi pemilik 

kendaraan taksi dan ojek online untuk memaksimalkan fungsi angkutan 

angkutan umum sehingga load factor dapat meningkat. 

4. Sebaiknya lebih teliti dalam pengambilan data sekunder karena tidak adanya 

kesesuaian data antara instansi terkait dengan perusahaan angkutan umum ini 

dimungkinkan tidak adanya komunikasi antara instansi terkait tersebut 

dengan perusahaan angkutan umum. 
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Gambar L.1: Wawancara dengan pihak supir dan pemilik kendaraan angkot 

Medan Bus 48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.2: Wawancara dengan pihak supir dan pemilik kendaraan angkot 

KPUM 64 



 

 

 

Gambar L.3: Wawancara dengan pihak supir dan pemilik kendaraan angkot 

KPUM 24 

 

 

Gambar L.4: Wawancara dengan pihak supir dan pemilik kendaraan angkot 

MORINA 138 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.5: Wawancara dengan pihak supir dan pemilik kendaraan angkot 

KPUM 06 

 
 



 

 

 Gambar L.6: Angkot Medan Bus 48 yang sedang parkir di Terminal Pinang Baris 

 

 

Gambar L.7: Angkot KPUM 64 yang sedang parkir di Terminal Amplas 

 

 

Gambar L.8: Angkot KPUM 24 yang sedang parkir di Terminal Amplas



 

 

Gambar L.9: Angkot MORINA 138 yang sedang parkir di Terminal Amplas 

 

 

Gambar L.10: Angkot KPUM 06 yang sedang parkir di Terminal Amplas
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